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ABSTRAK

Fatimatus, Zahro. 2026. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And
Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas
VIII Di Mts Darunnajah Dringu. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Prof. Drs. H.
Bakhruddin Fannani, M.A., Ph.D

Kata Kunci: Model Pembelajaraan Kooperatif, Make And Match, Keaktifan Belajar
Siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran Fikih di MTs Darrunajah Dringu Probolinggo. Dalam proses
pembelajaran, siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam bertanya,
menjawab pertanyaan, maupun menyampaikan pendapat. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat
konvensional sehingga suasana belajar menjadi kurang menarik. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif, salah satunya melalui model pembelajaran kooperatif tipe make and
match.

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Untuk pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Make and Match terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Darunnajah Dringu. 2) Untuk
perbedaan keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di mts
Darunnajah Dringu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian quasi eksperimen desain nonequivalent control group design.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket). Teknik analisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) berpengaruh dengan karena
mengalami peningkatan pada kelas eksperimen, yaitu nilai rata-rata pretest dan
posttest sebesar 32,24 menjadi 48,12 selain itu berdasarkan nilai uji hipotesis
menunjukkan nilai uji t diperoleh thiung 7,585> tiavel 2.010, serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga nilai Ho ditolak dan Ha diterima. 2) terdapat
perbedaan keaktifan belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata keaktifan belajar kelas eksperimen 48,12
sedangkan kelas kontrol 38, 28. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kelas yang
menggunakan model pembelajaran make and match lebih aktif dibandingkan
dengan kelas yang hanya menggunakan model pembelajaran konvesional.
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ABSTRACT

Fatimatus, Zahro. 2026, The Effect of the Make and Match Cooperative Learning
Model on Student Learning Activity in the Figh Subject of Class VIII at Mts
Darunnajah Dringu. Thesis. Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University of Malang, Thesis Supervisor: Prof. Drs. H. Bakhruddin
Fannani, M.A., Ph.D

Keywords: Cooperative Learning Model, Make and Match, Student Learning
Activity

This research was motivated by the low level of student engagement in
Islamic Jurisprudence (Figh) at MTs Darrunajah Dringu Probolinggo. During the
learning process, students tend to be passive, lacking participation in asking,
answering, or expressing opinions. This condition is influenced by the use of
conventional learning methods, resulting in a less engaging learning environment.
Therefore, a learning model is needed that can increase active student engagement,
one of which is through the make-and-match cooperative learning model.

The objectives of this thesis are 1) To determine the effect of the
implementation of the Make and Match cooperative learning model on student
learning activity in the subject of Figh of class VIII at MTs Darunnajah Dringu. 2)
To determine the differences in student learning activity in the experimental class
and the control class at MTs Darunnajah Dringu. This study uses a quantitative
approach with a quasi-experimental research type of nonequivalent control group
design. Data collection techniques use questionnaires. Analysis techniques use
normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests.

The results of this study indicate: 1) it has an effect because it has increased
in the experimental class, namely the average value of the pretest and posttest of
32.24 to 48.12 in addition, based on the hypothesis test value, the t-test value
obtained is tcount 7.585> ttable 2.010, and the significance value is 0.000 <0.05, so
the HO value is rejected and Ha is accepted. 2) there is a difference in student
learning activity between the experimental class and the control class. This can be
seen from the average value of the learning activity of the experimental class of
48.12 while the control class is 38.28. This difference shows that the class that uses
the make and match learning model is more active than the class that only uses the
conventional learning model.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah prosses yang sistematis dan terstruktur untuk
menginspirasi siswa agar belajar dan membantu mereka mengembangkan
kemampuan belajar di kelas.! Keterlibatan siswa merupakan salah satu elemen
kunci yang memengaruhi keberhasilan belajar dalam kegiatan pendidikan.
Pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa di kelas sangat dipengaruhi oleh
proses pendidikan.”? Mengingat peran seorang guru sebagai perencana dan
pelaksana pembelajaran, hal ini sangat mungkin terjadi. Oleh karena itu, guru
harus terus berupaya meningkatkan kinerja mereka untuk mengembangkan
prosedur pembelajaran yang efesien dan memenuhi tujuan pendidikan
nasional. Guru sangat penting bagi proses pembelajaran, yang merupakan inti
dari seluruh proses pendidikan, di samping peran mereka sebagai pendidik.

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 Bab 1 Pasal
1 ayat 6, standar prosses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk

mencapai standar kompetensi lulusan.?

! Umriani Abd Rahman BP, Sabhayati Asri Munandar, Andi Fitriani, Yuyun Karlina,
“Pengertian pendidikan, ilmu pendidikan dan unsur-unsur pendidikan,” 4/ Urwatul Wutsqa: Kajian
Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1-8.

2 Amalia Apriliani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Berbantuan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII SMPN 1 Punggur,” Ayon 15, no.
1 (2024): 37-48.

3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, “Tentang Standar Pendidikan Nomor 19
Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6,” no. 2 (2005).



Berbagai model pembelajaran serta pemanfaatan media pembelajaran
yang tersedia. Dengan merancang pembelajaran secara inovatif, proses belajar
dapat terasa lebih seru sekaligus menyenangkan.* Sekalipun siswa merasa
bosan, memilih pendekatan dan penggunaan media yang tepat akan
meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dan membantu mereka mencapai
tujuan dan peraturan yang ditetapkan pemerintah untuk pembelajaran mandiri.

Dari wawancara dan observasi pada 10 November 2025 sampai
dengan 15 Januari 2026 di MTs Darunnajah Dringu, ditemukan bahwa
sebagian siswa terus berpartisipasi kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa, khususnya dalam pendidikan agama
islam (PAI), mereka tidak berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, atau menyampaikan pendapat
mereka. Salah satu permasalahan mendasar yang ditemukan ialah penggunaan
metode pembelajaran yang cenderung kovensional oleh sebagian besar guru
PAI disana, yakni dengan menggunakan pendekatan ceramah. Metode tersebut
menyebabkan kegiatan pembelajaran hanya satu arah, di mana guru hanya
berperan sebagai penyampai informasi, sementara siswa cenderung pasif.’
Ketika guru masuk ke kelas dan mulai menyampaikan materi, proses
pembelajaran hanya terbatas pada penjelasan lisan dan sesekali sesi tanya
jawab, tanpa adanya media atau aktivitas yang mampu menarik perhatian
siswa. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang

efektif dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal.

4 Andriana Sofiarini Agus Susilo, “Peran Guru Sejarah dalam Pemanfaatan Inovasi Media
Pembelajaran,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 4, no. 2 (2020).

5 Masruroh Mahmudah, “Urgensi Diantara Dualisme Metode Pembelajaran Ceramah
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Untuk Siswa Mi/Sd,” CAKRAWALA X1, no. 1 (2016): 116-29.



Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran berdampak langsung pada
hal ini. Banyak siswa menunjukkan gejala kebosanan, seperti menguap,
mengantuk selama kelas, atau terus-menerus meminta izin untuk meninggalkan
ruangan untuk ke kamar mandi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa
kesulitan untuk fokus dan menerima materi dengan baik. Dimana dalam mata
pelajaran Fikih kelas VIII, salah satu materi yang diajarkan adalah Infak dan
Zakat. Materi ini penting dipahami oleh siswa karena berkaitan dengan
kewajiban umat Islam dalam membantu sesama dan menumbuhkan sikap
kepedulian sosial.

Untuk menyelesaikan masalah ini, dibutuhkan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan partisipasi siswa. Oleh karena itu, model
pembelajaran kooperatif menjasi salah satu model pembelajaran yang bisa
dipertimbangkan. Lebih baik hasil pembelajaran bisa didapatkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif yang mampu mengembangkan
kreativitas, keaktifan, dan pemikiran kritis.® Untuk meningkatkan fokus,
motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, sangat penting
untuk menggunakan berbagai strategi dan materi pengajaran yang menarik.

Strategi make and match adalah strategi pembelajaran kooperatif yang
melibatkan permainan kartu di mana siswa harus mencocokkan kartu
pertanyaan dan jawaban. Lorna Curran memperkenalkan strategi pembelajaran
kooperatif tipe make and match melalui aplikasinya yang berjudul model

pembelajaran make and match, yang dinyatakan didalam bukunya bahwa

¢ Destianah Fajri Ismail, Yustina Hapida, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Student
Facilitator And Explaining Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswakelas VII Materi Ciri-Ciri
Makhluk Hidup,” jurnal Bioilmi 3, no. 1 (20217): 18-24.



“pradigma pembelajaran di mana peserta didik mencoba menemukan pasangan
kartu sambil belajar tentang materi pembelajaran dalam lingkungan yang
mengenangkan”.” Dengan menggunakan model pembelajaran make and match
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran.®

Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pengalaman
belajar mereka dengan membuat suasana belajar dengan cara yang menarik. Ini
membuat seluruh lingkungan kelas menjadi hidup dan menyenangkan. Dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran make and match, di mana mereka harus
mencocokkan kartu pertanyaan dengan kartu jawaban yang sesuai, siswa
belajar untuk berkerja sama, berkomunikasi, dan berpikir kritis. Yang paling
penting, siswa dapat menggunakan media ini untuk belajar sebanyak mungkin
sambil bersenang-senang dan tidak merasa terbebani.’ Keaktifan belajar siswa
merupakan salah satu indikator utama seberapa baik proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Siswa dapat berpartisipasi dalam latihan belajar ini secara
individu atau berkelompok.'°

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas model
pembelajaran make and match terhadap hasil belajar siswa. Apriliani (2024)

mengkaji penggunaannya pada pelajaran IPS, sementara Nisa’ (2023) meneliti

7 Rismadiani Kurnia, “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match di
Kelas III Sekolah Dasar,” Journal of Elementary Education 3, no. 1 (2014): 34-40,.

8 Krisno Prastyo Wibowo dan Marzuki Marzuki, “Penerapan Model Make a Match
Berbantuan Media Untuk Meningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Ips,” Harmoni Sosial: Jurnal
Pendidikan IPS 2, no. 2 (2015): 158-69,.

% Asih Mardati dan Muhammad Nur Wangid, “Pengembangan Media Permainan Kartu
Gambar Dengan Teknik Make a Match Untuk Kelas I Sd,” Jurnal Prima Edukasia 3, no. 2 (2015):
120, https://doi.org/10.21831/jpe.v3i2.6532.

19 Yunika Ciptaning Tyas, Much. Arsyad Fardani, dan Lintang Kironoratri, “Peningkatan
Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Make A Match Berbantuan Media Kartu Kata,” Jurnal
Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2024): 78-88,



pada mata pelajaran Akidah Akhlak di tingkat MA. Hasil-hasil tersebut
membuktikan bahwa model make and match efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, baik secara kognitif maupun motivisi. Namun, penelitian terdahulu
tersebut dilakukan di bidang selain Figih dan biasanya berfokus pada hasil
belajar dan motivasi. Saat ini, hanya sedikit studi yang secara khusus meneliti
bagaimana model pembelajaran make and match memengaruhi keaktifan
belajar siswa dalam bidang Figih Islam di tingkat SMP/MTs. Keadaan ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diselidiki lebih
mendalam.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan model pembelajaran make and
match terhadap keaktifan belajar yang dilakukan oleh siswa, khususnya pada
mata pelajaran Fikih kelas VIII di Mts Darunnajah. Oleh karena itu, diharapkan
penelitian ini akan menawarkan sudut pandang baru untuk menciptakan
strategi pembelajaran yang lebih dinamis, menarik, dan berpusat pada siswa.
Judul tersebut memberikan deskripsi tentang penelitian ini. “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di Mts Darunnajah Dringu
Probolinggo.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaiamana pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Make and Match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran

Fikih kelas VIII di MTs Darunnajah Dringu ?



2. Apakah terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol di Mts Darunnajah Dringu?
C. Tujuan Masalah
1. Untuk pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make and
Match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih kelas
VIII di MTs Darunnajah Dringu.
2. Untuk perbedaan keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol di Mts Darunnajah Dringu.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat, seperti
berikut ini:
1. Secara teoritis
Diharapkan penelitian ini akan menawarkan konsep-konsep yang
dapat digunakan sebagai refrensi saat membuat model pembelajaran,
khususnya melalui penggunaan media berbasis permainan edukatif seperti
make and match. Siswa didorong untuk aktif, tidak hanya dalam ranah
kognitif tetapi juga dalam aspek afektif dan psikomotorik ketika model yang
tepat digunakan, yang memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran yang
lebih efektif. Dengan demikian, penggunaan media ini berpotensi
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh serta mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

meningkatkan inovasi pembelajaran di kelas. Pihak sekolah dapat



mendorong pemanfaatan media yang kreatif, seperti model make and
match, guna meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, Penelitian ini diharapkan dapat
berperan sebagai pedoman dan inspirasi bagi pendidik dalam
merancang serta memilih materi pembelajaran yang dapat
meningkatkan ketertarikan siswa sekaligus mengembangkan ilmu
pengetahuan. Penggunaan media pembelajaran make and match juga
menjadi alternatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga
mereka tetap semangat dan tidak jenuh selama pelajaran.

c. Bagi peneliti lain, temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
refrensi atau perbandingan bagi peneliti lain yang ingin menyelidiki
penggunaan bahan pembelajaran make and match.

d. Bagi penulis, dengan melewati penelitian ini penulis mendapatkan
pengelaman langsung dalam melakukan penelitian lapangan, sekaligus
memperluas wawasan dan pemahaman mengenai penerapan media
pembelajaran. Selain itu proses penelitian ini juga meningkatkan
kemampuan penulis dalam berpikir kritis, mengenalisis data, dan
mengembangkan solusi atas permasalahan pendidikan yang dihadapi di
lapangan.

E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian terdahulu yang relevan untuk digunakan menjadi
inovasi dan kebaruaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini.

Perbandingan ini menggambarkan adanya perbedaan serta nilai tambah dari

penelitian yang sedang dilaksanakan. Berdasarkan hasil literatur dari



berbagai sumber, peneliti memiliki tiga penelitian terdahulu sebagai sampel

yang dianalisis untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian

terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Peneliti Amelia Apriliani (2024) berjudul “pengaruh penggunaan model
pembalajaran make and match berbantuan media kartu terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Kelas VIII SMPN 1 Punggur”.
menjelaskan bahwa model make and match pada mata pelajaran IPS di
SMPN 1 Punggur. Fokus utamanya mengukur hasil belajar siswa
melalui penggunaan media kartu dalam pelajaran IPS. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dan fokus pada nilai
kognitif. bukan pada keaktifan belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.'!

2. 1Izza Khoirotul Nisa’ (2023) judul “Penerapan Model make and match
dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa
kelas XI IPS MA Bustanul Ulum”. Meneliti tentang efektivitas model
make and match dalam pelajaran Akidah Akhlak. Fokus penelitian ini
adalah hasil belajar di jenjang MA, bukan pada keaktifan belajar jenjang
MTS, serta lokasi penelitian bulum ada yang meneliti sebelumnya.'?

3. Muhammad Irfani Syauqi (2022) dalam skripsinya yang berjudul

“pengembangan media katu berpasangan untuk meningkatkan minat

1 Apriliani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII SMPN 1 Punggur.”

12 Izza Khoirotun Nisa’, “Penerapan Model Pembelajaran Make A Match dalam
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas XI ips madrasah aliyah
bustanul ulum langkap bangsalsari jember tahun pelajaran 2022-2023,” 2023, 1-129.



belajar siswa dengan model make and match pada mata pelajaran
Aswajah” fokus untama disini ialah pengembangan model
pembelajarannya pada minat belajar siswa, bukan pada uji pengaruh
keaktifan belajar siswa.'?

4. Anita Aprilia Rachman, Astuti Darmiyati, Dewi Siti Aisyah (2020)
berjudul “pengaruh penggunaan model pembelajaran make and match
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS” dilakukan di
SMPN 1 Kotabaru Karawang. Penelitian ini memiliki fokus yang cukup
baik terhadap keaktifan belajar, namun berbeda dengan ranah umum dan
mata pelajaran IPS, serta tidak secara ekplisit membahas pendidikan
agama islam atau materi fikih.'

5. Nabila Cahya Ningrum, Hanif Amrullah, Nurul Aisyah (2024) berjudul
“pengembangan media fun thinker book berbasis make and match dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa”.
Mengembangkan media berbasis make and match untuk tematik
disekolah dasar (SD). Penelitian ini berfokus pada motivasi belajar

siswa, bukan keaktifan belajar, dan pada jenjang pendidikan dasar.!

13" Muhammad Irfani Syauqi, “Pengembangan Media Kartu Berpasangan Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dengan Model Make A Match Pada Mata Pelajaran Aswaja,”
Skripsi, 2022, 61.

14 Anita Aprilia Rachman, Astuti Darmiyati, dan Dewi Siti Aisyah, “Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Make A Match terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMPN 1 Kotabaru
Karawang,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains 9, no. 2 (2020): 333-38,
https://doi.org/10.19109/intelektualita.v9i2.6793.

15 Nabila Cahya Ningrum, Hanif Amrullah, dan Nurul Aisyah, “Pengembangan Media Fun
Thinkers Book Berbasis Make a Match Dalam Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa,” Berkala Ilmiah Pendidikan 4, mno. 1 (2024): 90-99,
https://doi.org/10.51214/bip.v4i1.870.



Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian
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Darmiyati,  Dewi
Siti Aisyah (2020)
“pengaruh

penggunaan model
pembelajaran make

pada model make
and match

tingkat
menengah

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Keberahuan
Tahun dan Judul penelitian
I. | Amelia  Apriliani | Sama-sama Fokus pada hasil | Penelitian 1ini
(2024)  “pengaruh | menggunakan belajar  siswa | bertujuan
model model make and | pada mata | Menyediakan
pembelajaran match. pelajaran IPS. model make
kooperatif tipe make and  match
a match berbantuan terhadap
media pengaruh
pembelajaran siswa keaktifan
pada pembelajaran belajar siswa
IPS kelas VIII Smpn pada mata
1 Punggur” pelajaran
2. | Izza Khoirotul Nisa’ | Sama-sama Penelitian Fikih  kelas
(2023) “penerapan | menggunakan berfokus pada | VIII di Mts
model model make and | tingkat Darunnajah
pembelajaran make | match. Madrasah Dringu .
a match dalam Aliyah pada
meningkatkan hasil hasil belajar.
belajar mata
pelajaran  akidah
akhlak siswa kelas
XI IPS madrasah
aliyah bustanul
ulum lengkap
bangsalsari
jember”
3. | Muhammad Irfani | Sama-sama Lokasi di MINU
Syauqi (2022) | menggunakan Curungrejo,
“pengembangan model peneliti ~ fokus
media kartu | pembelajaran pada hasil
berpasangan untuk | make and match | belajar yang
meningkatkan minat dikembangkan
belajar siswa dari model make
dengan model make and match
a match pada mata
pelajaran aswajah’”
4. | Anita Aprilia | Meneliti Mata pelajaran
Rachman,  Astuti | keaktifan belajar | yang diteliti IPS
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and match terhadap

keaktifan  belajar

siswa pada mata

pelajaran IPS”

Nabila Cahya | Menggunakan Meningkatan
Ningrum, Hanif | model motivasi belajar
Amrullah,  Nurul | pembelajaran siswa  dengan
Aisyah (2024) | make and match | menggunakan
“pengembangan media fun
media Fun Thinkers thinkers

book berbasis make
and match dalam
pembelajaran
tematik
meningkatkan
motivasi belajar
siswa”

untuk

Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu,
diketahui bahwa model pembelajaran make and match telah banyak digunakan
dalam penelitian pendidikan. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, maupun
pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran umum seperti IPS,
Akidah Akhlak, dan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Selain itu, objek
penelitian yang digunakan juga berada pada jenjang pendidikan yang berbeda,
seperti SMP, MA, dan SD. Sementara itu, penelitian yang secara khusus
mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make and match
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di jenjang MTs
masih terbatas. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya, baik dari segi fokus variabel, mata pelajaran, jenjang pendidikan,
maupun lokasi penelitian. Fokus utama penelitian ini ialah keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Darunnajah Dringu

Probolinggo.
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F. Definisi Istilah

Berikut ini dijelaskan pengertian istilah-istilah yang terkait dengan

judul penelitian ini:

1.

Pengaruh merupakan suatu perubahan yang terjadi dari suatu objek sebagai
akibat adanya tindakan. Dalam konteks ini, pengaruh mengacu pada efek
atau modifikasi yang dihasilkan oleh penggunaan model pembelajaran
make and match untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif sangat menekankan kerja sama antara
siswa. Pendekatan ini meningkatkan hubungan antar siswa sekaligus
meningkatkan hasil belajar. Siswa dibagi menjasi kelompok-kelompok
kecil untuk mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas.

Make and match merupakan salah satu jenis model pembelajaran yang
bersifat kooperatif, yang berbentuk kartu dengan pertanyaan dan jawaban
yang sesuai.

Keaktifan belajar siswa merupakan suatu proses pengajaran dan
pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran sekaligus memperbaiki perilaku.

Mata pelajaran Fikih termasuk cabang ilmu dalam Pendidikan Agama

Islam yang mengajarkan tentang rukun-rukun dan hukum-hukum Islam.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini berisi gagasan-gagasan utama dari setiap

bab penelitian yang disusun peneliti dan dijelaskan dalam bentuk narasi.

Dengan demikian, sistematika penulisan tidak sekadar mengulang daftar isi.
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pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah, tujuan
masalah, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi
istilah, sistematika penulisan.

Tinjauan pustaka, kajian teori, perspektif teori dalam Islam,
kerangka berpikir, hipotesis penelitian.

Metode penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian,
data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan
reliabilitas istrumen, teknik pengumpulan data, analisis data,

dan prosedur penelitian

Paparan data dan hasil penelitian, memuat dua bagian penting,
yaitu (1) pemaparan data yang direduksi sekaligus proses
analisisnya dan (2) hasil penelitian yang merupakan simpulan
dari analisis pada pemaparan data penelitian. Hasil penelitian
merupakan jawaban terdapat pada rumusan masalah
penelitian.

Pembahasan yang mejelaskan temuan penelitian yang
disajikan pada kajian teori dan analisis penelitian terhadap
hasil yang diperoleh.

Penutup, menyajikan kesimpulan, dan saran dari hasil

penelitian yang dilakukan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Kooperatif

a.

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran  kooperatif —adalah  pendekatan
pembelajaran dimana siswa berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dengan model pembelajaran
ini, siswa berkerja sama dan saling membantu dalam memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam.'®  selain membantu siswa
memahami pembelajaran, model pembelajaran kooperatif dapat
mengajarkan mereka keterampilan sosial (social skill) dan kemampuan
berpikir (thinking skill)."”

Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk
memaksimalkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka
dalam lingkungan pembelajaran yang terbuka.'® Model pembelajaran
kooperatif dapat memberikan pengalaman belajar dengan saling

bertanggung jawab dan keterampilan berkerjasama secara seimbang. '

16 ramli Abdullah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Pada Mata Pelajaran Kimia Di Madrasah AliyaH,” Lantanida Journal 5, no. 1 (2017): 15.
17 Tasrif Aziz, “Higher Order Thinking Skills ( HOTS ) dalam pembelajaran social studies
di sekolah menengah atas,” jurnal pengembangan pendidikan fondasi dan aplikasi 10, no. 1 (2023):

50-61.

18

Tika Mutiasari, dkk. “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Untuk

Meningkatkan Aktivitas Belajar Di Smpn 2 Telukjambe Timur,” Jurnal Tawadhu 8, no. 1 (2024):

1-15.

19 Destianah Fajri Ismail, Yustina Hapida, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Student
Facilitator And Explaining Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswakelas Vii Materi Ciri-Ciri
Makhluk Hidup,” jupemrnal Bioilmi 3, no. 1 (20217): 18-24.

14
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Stategi model pembelajaran kooperatif berbeda dengan model
pembelajara yang lain. Perbedan ini terlihat dari proses pembelajaran
yang lebih menekankan kolaborasi kelompok. Tujuannya bukan hanya
kemampuan akademis dalam hal penguasaan materi pembelajaran,
tetapi juga aspek kerja sama dari penguasaan tersebut.?’

Penerapan model pembelajaran kooperatif merupakan cara
yang baik untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajar siswa,
yang merupakan ukuran seberapa baik siswa berpartisipasi dalam
pendidikan mereka. Siswa akan mengalami perubahan kognitif dan
efektif sebagai hasil dari keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran.?!

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif

Beberapa ciri pembelajaran kooperatif yang akan dibahas,
termasuk hal-hal berikut ini:*?

1) Dalam kelompok, siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan materi
pembelajaran sesuai dengan keterampilan dasar yang harus
dikuasai.

2) Siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
dikelompokkan bersama. Anggota kelompok beragam dalam ras,
budaya.

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada individu.

Selain mengajarkan siswa cara berkolaborasi, pembelajaran

20 sri hayati, Belajar dan Pembelajaran berbasis cooperatif learning (Mangelang: Graha
Cendekia, 2017). Hal. 30-31

2! Rendy Rinaldy Saputra, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran IPS,”
Judika (Jurnal Pendidikan Unsika) 7 (2019): 19-29.

22 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif
Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa.”



16

kooperatif juga mengajarkan mereka cara menyelesaikan tugas
sendiri, tanpa diskriminasi berdasarkan faktor sosial seperti ras,
budaya, dan dengan menghargai kelompok.
c. Jenis-jenis model pembelajaran kooperatif
Kolaborasi siswa ditekankan dalam model pembelajaran ini.
Metode ini meningkatkan hasil belajar sekaligus mempererat hubungan
antar siswaUntuk memungkinkan kolaborasi dalam menyelesaikan
tugas, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil. Model ini
memiliki beberapa jenis, di antaranya:**

1) Cooperative integrated reading and composition (CIRC)
Berdasarkan model ini, setiap kelompok diberikan bahan bacaan
tentang topik yang sedang mereka pelajari untuk didiskusikan
bersama. Siswa akan menanggapi topik tersebut setelah diskusi.

2) Team geam tournament (TGT)

Presentasi di depan kelas merupakan salah satu komponen model
ini. Untuk memahami materi secara menyeluruh dan meraih nilai
ujian yang baik, siswa harus mendengarkan presentasi dengan
saksama.

3) Student teams achivement divisions (STAD)

Siswa didorong untuk berkolaborasi dan saling mendukung dalam
model ini. Kelompok-kelompok kecil siswa dibentuk, dan mereka

saling membantu memahami materi pelajaran.

23 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif
Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, no.
1(2021): 1-13.
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4) Make and match
Kartu berisi pertanyaan dan jawaban digunakan sebagai media
dalam model pembelajaran ini. Keaktifan pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan ketika siswa dibagi menjadi
bebebrapa kelompok.
5) Jigsaw
Dalam model ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok di
mana setiap anggotanya memperoleh materi dengan topik yang
berbeda. Setelah mempelajari materi secara individu, mereka
kemudian bergabung dengan anggota dari kelompok lain yang
mempelajari topik serupa.
d. Tujuan model pembelajaran kooperatif
Tujuan pembelajaran berikut ini dimaksudkan untuk dicapai
oleh siswa melalui penggunaan sistem pembelajaran kelompok dalam
pembelajaran kooperatif:**

1) Hasil pembelajaran akademik, selain meningkatkan prestasi siswa
atau hasil pembelajaran akademik, pembelajaran kooperatif
dirancang untuk mengatasi berbagai tujuan sosial. Baik siswa dari
kalangan bahwa maupun atas berkolaborasi untuk menyelesaikan
tugas akademik dapat memperoleh manfaat dari pembelajaran
kooperatif, di samping mengubah norma-norma yang berkaitan

dengan hasil pembelajaran.

24 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyatul Hamami, “Model Pembelajaran Kooperatif
Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa” Jurnal Studi Kemahasiswaaan. No. 1 (2021)
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2) Penerimaan terhadap keragaman pribadi individu, penerimaan luas
terhadap individu yang berbeda dalam hal ras, budaya, kelas sosial,
kemampuan, dan disabilitas merupakan tujuan lain. Siswa dari
berbagai latar belakang dan keadaan dapat berkolaborasi dalam tugas
akademik melalui pembelajaran kooperatif, dan melalui sistem
penghargaan kooperatif, mereka akan belajar untuk menghargai
karakteristik unik satu sama lain.

3) Perkembangan keterampilan sosial.

Mengajarkan siswa cara berkolaborasi dan berkerja sama adalah
tujuan utama ketiga dari pembelajarab kooperatif. Siswa dapat
melatih keterampilan sosial mereka, seperti kemampuan untuk
berinteraksi dan bersosialisasi dengan prang lain, dengan berkerja
dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan tugas yang
berkaita dengan pembelajaran. Karena banyak anak muda saat ini
kurang memiliki keterampilan sosial, keterampilan sosial saat

penting bagi siswa.

2. Make And Match
a. Pengertian Make And Match

Lorna curran memperkenalkan model pembelajaran kooperatif
tipe make and match pada tahun 1994. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran, pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif terlibat
dalam proses pendidikan. Melalui kegiatan mencocokkan kartu
pertanyaan dengan jawaban secara berkelompok, Make and Match

mengajarkan siswa berpikir kritis, bekerjasama dengan teman, dan ikut
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aktif dalam belajar. Model ini juga membantu meningkatkan
keterlibatan siswa serta membuat suasana kelas menjadi lebih
menyenangkan.”> Rusman menjelaskan bahwa salah satu jenis strategi
pembelajaran kooperatif adalah make and match. model pembelajaran
ini menemukan pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik
dengan cara yang menyenangkan adalah salah satu manfaat dari metode
ini.?®

Model make and match berfungsi dengan baik dalam mata
pelajaran apa pun. Sehingga siswa tidak merasa bosan didalam kelas
yang mana biasanya suasana kelas yang membosankan karena
kebanyakan pembelajaran hanya satu arah, membuat pembelajaran
menjadi pasif. Siswa yang menggunakan model pembelajaran ini tidak
hanya berpartisipasi aktif di kelas tetapi juga memahami materi.?’
Tujuan model pembelajaran make and match dalam pembelajaran tidak
hanya terbatas pada peningkatan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
menanamkan karakter positif seperti tanggung jawab, saling
menghargai, serta kepercayaan diri dalam menghadapi dan

menyelesaikan masalah. Melalui aktivitas mencocokkan kartu

%5 Eko Prihatiningsih dan Eunice Widyanti Setyanigtyas, “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Picture and Picture Dan Model Make a Match Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal
Pendidikan Sekolah Dasar 4, no. 1 (2018)

26 Rusman, model-model pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013). 223

27 Yudi Wijanarko, “Model Pembelajaran Make a Match Untuk Pembelajaran Ipa Yang
Menyenangkan,” Taman Cendekia: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 1, no. 1 (2017): 52-59,
https://doi.org/10.30738/tc.v1il.1579.
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pertanyaan dan jawaban, siswa dilatih untuk berpikir kritis, berkerja
sama, dan berani mengungkapkan pendapatnya.”®

Pada nyatanya, model ini menjadikan siswa sebagai subjek
pembelajaran utama. Guru memfasilitasi proses pembelajaran dan
memantau perkembangan siswa, sementara siswa didorong untuk
berperan lebih aktif dalam menemukan, memahami, dan
mengomunikasikan materi pembelajaran. Dengan penerapan model ini,
kegiatan belajar menjadi lebih seru dan terbuka, memungkinkan siswa
untuk aktif mengikuti pelajaran, mengajukan pertanyaan jika ada hal
yang kurang jelas, dan mengekspresikan gagasan mereka dengan
percaya diri. Dengan begitu, pembelajaran bukan hanya media
penyampaian materi, tetapi juga menjadi wadah interaksi yang
membantu pertumbuhan sikap dan keterampilan siswa.

b. Langkah-Langkah Make And Match

Berikut ini menjelaskan langkah-langkah yang terlibat dalam
menerapkan model pembelajaran make and match:*

1) Guru menerangkan materi pelajaran yang akan digunakan serta
memberikan penjelasan mengenai prosedur pelaksanaan model
make and match.

2) Setiap siswa di kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil oleh

guru.

28 Dhestha Hazilla Aliputri, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match Berbantuan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Bidang
Pendidikan Dasar 2, no. 1A (2018): 70-77, https://doi.org/10.21067/jbpd.v2ila.2351.

» Husain Hamka dan Mislia Mislia, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match,” Jurnal Kependidikan Media 12, no. 2 (2023): 96-106,
https://doi.org/10.26618/jkm.v12i2.11935.
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Kartu berisi pertanyaan dan jawaban diberikan kepada setiap
kelompok.

Kelompok yang menang dalam mencocokkan semua kartunya
sebelum waktu yang ditentukan habis.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja sama yang sudah
dilakukan.

Pada tahap akhir, guru menyimpulkan kembali tujuan
pembelajaran yang telah dilaksanakan serta memberikan apresiasi
kepada kelompok yang berhasil menyelesaikan dengan tepat waktu

dan benar.

Dengan memodifikasi tahapan pada model pembelajaran
yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat tercipta lingkungan
belajar yang lebih hidup, menyenangkan, dan bermakna. Ilustrasi
desain pembelajaran yang menerapkan model make and match

disajikan di bawah ini.

Tabel 2.1

Contoh Rancangan Pembelajaran

Bentuk Langkah-langkah pembelajaran waktu
kegiatan
Pendahuluan 1. Guru memulai proses | 10

pembelajaran dengan menyapa | menit
siswa melalui salam  dan
mengajak mereka berdoa
bersama.

2. Guru menjelaskan materi
pelajaran yang akan menjadi
bahan materi dan menjelaskan
bagaimana cara melaksanakan
model make and match.




C.

22

Kegiatan 1. Guru membagi seluruh siswa | 40
inti dalam kelas menjadi beberapa | menit
kelompok

2. Setiap kelompok mendapatkan
kartu pertanyaan dan jawaban

3. Tiap siswa memikirkan pasangan
yang memiliki kartu yang sesuai

4. Kelompok yang berhasil
mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu yang ditentukan.

5. Setiap kelompok
mempresentasikan  hasil kerja
sama yang sudah dilakukan.

Penutup 1. guru menyimpulkan hasil | 10
pembelajaran yang telah | menit
dilaksanakan.

2. memberi reward kepada
kelompok yang selesai tepat
waktu dan benar

Kelebihan Dan Kekurangan Make And Match
Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran make and

match memiliki beberapa kelebihan, seperti berikut:

1) Dapat mendorong peningkatan keaktifan siswa, baik dalam aspek
(kognotif) maupun keterlibatan gerak tubuh (fisik).

2) Membuat siswa merasa senang untuk belajar, karena model make
and match ini ada komponen-komponen permainan.

3) Dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa untuk
mempelajari materi pembelajaran.

4) Melatih siswa untuk bisa kerja sama dan kedisplinan waktu dalam
memecahkan permasalahan materi yang diberikan.

5) Efektif untuk membiasakan siswa tampil percaya diri di depan
teman-temannya, terutama saat mempresentasikan hasil kerja atau

pendapat di kelas.
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Sedangkan kekurangan yamg terdapat pada model

pembelajaran make and match ini yaitu:

1) Berpotensi menimbulkan kegaduhan di kelas, saat siswa mencara
pasangan kartu, suasana menjari ramai membuat kelas lain
terganggu.

2) Membuang waktu, kegiatan ini memerlukan waktu untuk mencari
pasangan kartu, sehingga waktu terbatas mengakibatkan materi
tidak tersampaikan secara menyeluruh.

3) Memerlukan persiapan materi yang matang, sebab model
pembelajaran make and match menuntut kesiapan dalam
pembuatan kartu serta perancangan aktivitas, sehingga guru lebih
siap dalam melaksanakan pembelajaran.

3. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar siswa dimiliki oleh dorongan diri sendiri
agar memiliki keinginan yang kuat untuk mengikuti proses
pembelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Dalam proses keaktifan belajar akan membawa siswa menjadi lebih
baik, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga aspek efektif dan
psikomotorik.>® Tujuan dari keaktifan belajar siswa adalah untuk
mengembangkan kepribadian siswa dengan kesibukan untuk

menguasai meteri ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, guru harus terus

3 Ahmad Hariandi dan Ayu Cahyani, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Menggunakan Pendekatan Inkuiri Di Sekolah Dasar,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 3, no. 2
(2018): 353-71.
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mendorong siswa untuk berkreasi dalam mencari ilmu pengetahuan,
khususnya mengembangkan strategi metode pembelajaran yang
menarik agarar siswa menjadi lebih aktif3' Keaktifan dapat di
tunjukkan dengan keterlibatan siswa dalam mencari atau mendapatkan
sebuah informasi dari sumber seperti buku, guru dan teman lainnya
sehingga siswa di harapkan akan lebih mampu mengenal dan
mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang di milikinya secara
penuh. Keaktifan belajar siswa sangat mempengaruhi hasil
belajarnya.*

Keaktifan merupakan suatu respon positif antara guru dan
siswa. Dimana suatu proses kegiatan belajar mengajar yang menuntut
siswa untuk ikut terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan
membuat tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Keaktifan belajar
siswa diamati ketika proses pembelajaran berlangsung.’® Seperti
Keaktifan siswa dalam belajar dapat diamati melalui keterlibatan
mereka selama proses pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam

diskusi, menyelesaikan tugas individu maupun kelompok,

31 muhammad Aditya Firdaus Alfina Alawiyah, Jijim Sukron, “Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Times Games Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2023): 69-82.

32 Fathiya Eka Putri, Fitrah Amelia, dan Yesi Gusmania, “Hubungan Antara Gaya Belajar
dan Keaktifan Belajar Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Edumatika: Jurnal Riset
Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2019): 83, https://doi.org/10.32939/ejrpm.v2i2.406.

33 Widodo Heny, Lesmono Albertus, dan Kanza Nanda, “Analisis Keaktifan Belajar Siswa
Menggunakan Model Project Based Learning dengan Pendekatan Stem Pada Pembelajaran Fisika,”
Jurnal Pembelajaran 9 (2020): 71-77.
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memperhatikan materi, merespons penjelasan guru, serta berani
menyampaikan pendapat.>*

Menurut Nana Sudjana, pembelajaran aktif adalah ketika
siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran di mana mereka
memecahkan masalah, bertanya kepada guru atau siswa lain jika
mereka tidak memahami suatu masalah, dna mencari informasi yang
berbeda untuk menjawab pertanyaan atau masalah. Dalam proses
pembelajaran, keterlibatan siswa terkait erat dengan paradigma guru.>®

b. Indikator Keaktifan Belajar

Keaktifan berasal dari kata aktif, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia berarti giat bekerja atau berusaha. Menurut Hamalik
mendefinisikan keaktifan sebagai adanya keinginan untuk berbuat dan
bekerja sendiri. Keaktifan dalam belajar terlihat dari kegiatan berbuat
sesuatu untuk memahami materi pelajaran. Hamalik mengategorikan
keaktifan belajar, sebagai berikut:

1) Kegiatan visual, seperti membaca, melihat gambar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, mengamati orang lain bekerja,
bermain.

2) Kegiatan lisan, seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,

memberi saran, mengemukakan pendapat, berdiskusi.

34 Taufina Dhara Atika Putri, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Make
A Match Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524-32,
https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.
35 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (bandung, 2012). hal 62
36 Ratni Purwasarih Harry Dwi Putra, “Meningkatkan Prestasi Belajar Dan Keaktifan
Mahasiswa Melalui Project Based Learning,” P2M STKIP Siliwangi 2, No. 2 (2015): 128-36.
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3) Kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok.

4) Keaktifan menulis, seperti mencatat materi dan mengerjakan
tugas yang diberikan.

5) Kegiatan mental, seperti merenung, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan pasangan-
pasangan.

6) Kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani,
tenang.

Berdasarkan keaktifan belajar merupakan keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui kegiatan visual,
lisan, mendengarkan, menulis, mental, maupun emosional. Keaktifan
belajar ditunjukkan melalui partisipasi siswa dalam menyelesaikan tugas,
berdiskusi, bertanya, memecahkan masalah, mencari informasi, serta
menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama proses pembelajaran
berlangsung..

4. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And Match
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa.
Hasil belajar siswa menunjukkan keaktifan proses pembelajaran,
oleh karena itu, untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang hasil belajar, pendidik harus siap

untuk mentransfer pengetahuan mereka melalui model pembelajaran yang



27

menarik.’” Keaktifan belajar merupakan proses keberhasilan dalam
pembelajaran, dimana siswa berperan aktif ketika dikelas.

Semua mata pelajaran dapat memperoleh manfaat besar dari model
pembelajaran kooperatif tipe make and match. khususnya pada mata
pelajaran Fikih, selain membuat pembelajaran lebih menyenangkan,
pendekatan ini menumbuhkan lingkungan belajara yang positif dan
memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan kelas. 3 kartu tanya
jawab memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan isi
pembelajaran sambil bermai, yang memaksimalkan pemahaman mereka.
Oleh karena itu, semboyan learning by doing sangat relavan
Memperlihatkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan berhasil
secara efektif.

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa penggunaan model
make and match memiliki pengaruh terhadap tingkat keaktifan belajar
siswa. Model pembelajaran ini bisa membuat suasana kelas yang awalnya
pasif yang membuat siswa merasa bosan, menjadi suasana kelas yang aktif
baik siswa maupun guru. Dengan begitu, Disarankan bagi guru untuk
menggunakan strategi pembelajaran kreatif demi meningkatkan efektivitas

kegiatan belajar mengajar.

37 Apriliani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII SMPN 1 Punggur.”

38 Muhammad Saleh, “Implementasi Kombinasi Model PBL, NHT, dan Make A Match
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS,” Jurnal Simki
Pedagogia 4, no. 2 (2021): 198-210.
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B. Perspektif dalam islam
Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai
proses penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai sarana pembentukan akhlak,
pengembangan potensi individu, serta upaya penyempurnaan manusia menuju
derajat insan kamil. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-nya

dalam (AI-Qur’an, Al-Mujadilah[58]:11)*

K8 1315 80 Al i 13030 il B 135005 V_Q‘_}..u;w o s &0
S3kexs & Wy Earys oladt 1453 o s 13431 i &_. PHCERTN]

2
2

“wahai orang-orang yang beriman, apabila dikarakan kepadamu
“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis” lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Belajar dan menuntut ilmu dianggap mulia dalam Islam, sebagaimana
ditegaskan dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, mendorong siswa untuk lebih
partisipatif, kreatif, dan aktif dalam pembelajaran termasuk dalam pengamalan
nilai-nilai Islam.

1. Keaktifan Belajar Dalam Persepektif Islam

Menurut perspektif Islam, belajar memiliki posisi yang sangat

penting, sehingga manusia hampir setiap saat terlibat dalam kegiatan

39 Terjemahan Al-Qur’an Kemenag ( Kementrian Agama,2019)
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belajar. Jika dimaknai secara luas belajar tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan berpikir atau aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengelolaan
emosi dan pengembangan spiritual, serta belandaskan pada iman sebagai
dorongan utama untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Belajar sangat penting dalam kehidupan manusia, mengingat
hampir setiap individu melakukan aktivitas belajar setiap hari. Kemajuan
suatu bangsa atau umat ditentukan oleh sejauh mana mereka menggunakan
akal, sebagai karunia dari Allah SWT, untuk menuntut ilmu dan memahami
ayat-ayat-Nya. Bahkan, Al-Qur’an memuliakan dan meninggikan derajat
orang-orang berilmu ke posisi yang mulia.

Setiap manusia memiliki motivasi dalam kehidupannya untuk
terus menuntut ilmu, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad

Saw.
(s olpp)hind IS & 3 Lol

“menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim”’(HR. Muslim)*’

Dengan demikian, manusia akan merasakan manfaat dari
menuntut ilmu dan terus mencari pengetahuan sebagai bekal untuk masa
depan, sehingga tidak akan menyia-nyiakan hidup dengan bersenang-
senang atau bermalas-malasan.

2. Pembelajaran Kooperatif Dalam Islam
Pembelajaran kooperatif dalam perspektif Islam menyediakan

kesempatan bagi siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kritis. Melalui

40 Syaikh Az-Zarnuji, Ta 'lim Muta’alim (Surabaya, n.d.). hal: 4-5
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penerapan model ini, siswa dilatih untuk menilai, menganalisis, serta
memecahkan masalah, masalah secara bersama-sama dalam kelompok
melalui interaksi yang aktif. Pendekatan kooperatif terbukti mendukung
siswa untuk belajar secara kolaboratif dengan memanfaatkan potensi yang
dimiliki setiap individu. Dengan pengelompokan yang bersifat hetrogen,
siswa yang awalnya kurang memahami materi dapat memperoleh
pemahaman melalui interaksi dengan teman sekelompoknya. Hal tersebut
menunjukkan adanya nilai kebersamaan dalam Islam sebagaimana
tergambar dalam konsep ta ‘awun (saling menolong). Model ini membentuk
kesadaran akan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan kelompok.*!
Sifat ta’awun ini di jelaskan dalam firman Allah pada didalam (al-Qur’an.

Al-Maidah [5]:2).42

2

»\;'.:\.:’b :) %ﬁ \}0.913 d\j.\.’.‘\j f"ﬂ\ Lfk' 1}.@@ '}b 6}5.3\3 jJ\ &5— ‘}-’j

D sl

“tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-

nya

Penerapan model Make and Match mengajak siswa saling
membantu dalam menemukan jawaban yang benar. Nilai yang tercermin

di dalamnya adalah ta’amun (saling menolong) dan wukhuwah

4! Irman Syah, Nur latifa Latif, dan Kasma Kasma, “Model Pembelajaran Kooperatif
Dalam Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa,” JUPENJI: Jurnal
Pendidikan Jompa Indonesia 3, no. 4 (2024): 29-35,
https://doi.org/10.57218/jupenji.vol3.iss4.1330.

42 Terjemahan Al-Qur’an Kemenag ( Kementrian Agama, 2019)
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(persaudaraan) sebagaimana diajarkan dalam Islam. kolaborasi ini menjadi
sarana memperkuat hubungan sosial serta membangun solidaritas di kelas.
3. Relevansi Dengan Mata Pelajaran Fikih
Mata pelajaran Fikih merupakan bagian dari PAI, yang materinya
membantu siswa memahami, menerima, dan mengamalkan ajaran Islam
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Siswa yang mempelajari Fikih
diharapkan mampu Mengamalkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-
hari, melaksanakan kewajiban agama dengan tepat, Memahami prinsip,
aturan, dan tata cara pelaksanaan hukum yang berkaitan dengan ibadah
maupun muamalah, yang kemudian dijadikan pedoman dalam kehidupan
pribadi maupun sosial.*
Islam juga mendorong penyampaian ilmu dengan cara bijaksana,
sebagaimana firman Allah didalam (al-Qur’an An-Nahl [16]:125).%
3 & 1 B o el sy s alaeadiy sy by oo ) g3
Sl (T 345 i 8 o (8 181

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya tuhanmu dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan dia (pula) yang paling tahu siapa yang dapat petunjuk.”

Menurut ayat tersebut, guru perlu menyesuaikan metode dan media

agar pembelajaran tersampaikan dengan efektif. Model Make and Match

4 Firman Mansir, “Urgensi Pembelajaran Figih dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa
Madrasah,” AL-WIJDAN Journal of Islamic Education Studies 5, no. 2 (2020): 167-79,
https://doi.org/10.58788/alwijdn.v5i2.538.

4 Terjemahan Al-Qur’an Kemenag (Kementrian Agama, 2019)
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dalam pembelajaran Fikih sangat sesuai karena mampu membuat siswa
lebih aktif melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif. Hal ini
sesuai Berdasarkan prinsip ta’‘awun ‘ala al-birr wa al-tagwa (saling tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan) yang diajarkan Islam, kegiatan
Make and Match mendorong siswa untuk bekerja sama, saling membantu,
dan aktif dalam menemukan jawaban. Dengan demikian, penerapan model
ini tidak hanya membantu pencapaian tujuan pembelajaran Fikih dari sisi
kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai syariat pada aspek sikap dan
keterampilan siswa.
C. Kerangka Berpikir
Hubungan teoretis antara variabel-variabel dalam penelitian
dijelaskan oleh kerangka berpikir. Oleh karena itu, diperlukan deskripsi teoretis
tentang hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.*’ Secara
teori, variabel independent (X) yaitu “model pembelajaran kooperatif tipe
make and match” yang mempengaruhi atau menjadi sebab terjadinya
perubahan, sedangkan variabel dependent (Y) yaitu “keaktifan belajar siswa”
yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari perubahan.
Berdasarkan pemikiran ini, lebih banyak kegiatan pembelajaran dapat
dicapai jika siswa berpartisipasi aktif dalam proses pada tingkat sosial,
intelektual, dan fisik. Diharapkan dengan menggunakan pendekatan model

make and match dalam mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Darunnajah

45 Abdul Muin, Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: CV. Literatur Nusantara Abadi,
2023).
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Dringu, siswa lebih aktif bertanya, menanggapi, berdiskusi, dan

menghubungkan informasi dengan kehidupan nyata.

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir Penelitian

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And Match Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs

Darunnajah Dringu Probolinggo

i

i

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

l

l

Penerapan Model Make And
Macth

Penerapan Model

Konvesional

i

l

Keaktifan Belajar Siswa

D. Hipotesis

Hipotesis adalah solusi jangka pendek

terhadap masalah yang telah

dirumuskan peneliti, di mana masalah tersebut diungkapkan sebagai

pertanyaan.*®* Menurut sudut pandang ini, solusi sementara menyarankan

bahwa rumusan masalah menanyakan tentang hubungan antara dua variabel,

yang tidak dapat diverifikasi tanpa bukti sebelumnya. sehingga penelitian dapat

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (bandung: ALBAFETA,

2019). Hal-105
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menentukan dan memvalidasi validitas dan kebenarannya. Hipotesis peneliti

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho . Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs Darunnajah
Dringu Probolinggo.

Ha . Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs Darunnajah Dringu

Probolinggo.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh variabel independen (x) terhadap variabel
dependen (y). Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent control group desaign.*’
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah dua kelompok yang
dibuat oleh desain ini. Di mana kelompok ekperimen diberikan pelakuan
(treatment) berupa menggunakan make and match, sedangkan kelompok
kontrol tidak mendapatkan perlakuan apapun. Kedua kelompok di uji dengan
pretest-posttest untuk mengevaluasi sejauh mana perbedaan hasil pengaruh
keaktifan belajar siswa terhadapat perlakuan yang diberikan.
Model desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.1

Tabel Rancangan Penelitian

kelompok Pretest Pelakuan posttest
Eksperimen O1 X 0))
Kontrol O3 - O4

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (bandung: ALBAFETA,
2019).

35
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Keterangan:

e . = Pretest kelas eksperimen

e O:=Posttest kelas eksperimen

e ;= Pretest kelas kontrol

e .= Posttest kelas control

e X = pelakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darrunnajah
Dringu. Lokasi ini terletak di JL. Raya Dringu, No. 99, Krajan, Pabean,
Probolinggo, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur 67273, Indonesia. Alasan
penelitian memilih lokasi ini karena MTs Darunnajah Dringu memiliki
karakteristik siswa yang sesuai dengan fokus penelitian, khususnya di kelas
VIII, dimana aktivitas pembelajaran siswa dapat dipengaruhi oleh penggunaan
model pembelajaran kooperatif make and match. Lokasi ini memiliki jumlah
siswa yang memadai untuk dijadikan sampel penelitian, sehingga hasil
penelitian diharapkan representative.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah konstruk atau karakteristik unik yang

menjadi subjek aktivitas dengan variasi spesifik yang dipilih peneliti untuk
diamati guna mengumpulkan data dan membuat kesimpulan. ** Variabel
independen dan dependen adalah dua kategori variabel yang digunakan dalam

penelitian ini.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. (bandung: ALBAFETA,
2019) hal-64
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1. Variabel memengaruhi (independent): model pembelajaran kooperatif tipe
make and match.
2. Variabel dipengaruhi (dependent): keaktifan belajar siswa pada mata
Pelajaran Fikih.
D. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
Darunnajah Dringu yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII A dan VIII
B dengan jumlah keseluruhan 50 siswa. Karena seluruh populasi digunakan
sebagai subjek penelitian, maka penelitian ini tidak menggunakan sampel
secara khusus. Teknik pengambilan subjek yang digunakan adalah
sampling jenuh atau total sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
menggunakan seluruh anggota populasi sebagai subjek penelitian. Kelas
VIII A digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B digunakan
sebagai kelas kontrol.
Tabel 3.2

Rincian Jumlah Peserta didik Kelas VIII MTs Darunnajah Dringu

No Kelas Jumalah perserta didik
1. VIIT A 25
2. VIII B 25
Jumlah 50

E. Data Dan Sumber Data
Sebagai dasar bagi semua prosedur analisis, penilaian, dan

pengambilan keputusan, data sangatlah penting. Berbagai teknik, termasuk
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observasi, wawancara, eksperimen, dokumentasi, dan kuesioner, digunakan
untuk mengumpulkan data. Keaktifan belajar yang terdampak oleh penggunaan
model pembelajaran make and match menjadi fokus utama data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini. Informasi kuantitatif berupa angka
dikumpulkan melalui kuesioner atau angket.*

Data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, khususnya data primer
dan sekunder, serta bentuknya. Data primer merujuk pada informasi yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber aslinya, melalui
metode seperti kuesioner, observasi, dan wawancara. Data ini bersumber
langsung dari objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian, yaitu: siswa
kelas VIII MTs Darunnajah Dringu sebagai responden, guru fikih sebagai
informasi melalui wawancara, kepala sekolah sebagai informasi tambahan
melalui waawancara. Sumber data sekunder di sisi lain, adalah informasi yang
telah dikumpulkan oleh pihak lain dan dapat ditemukan di arsip resmi,
publikasi, laporan, artikel, dan buku. Data pendukung tidak diperoleh langsung
dari subjek, melainkan melalui dokumen atau referensi lain, seperti: dokumen
sekolah, literatur, catatan administratif dari MTs Darunnajah Dringu yang
relavan dengan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan alat penelitian untuk mengukur suatu

variabel. Skala Likert yang mengukur sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju,

dan sangat tidak setuju digunakan dalam kuesioner penelitian ini mengukur

4 Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif dalam Penelitian
Ilmiah,” Journal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 79-91.
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keaktifan belajar siswa. Kuesioner digunakan untuk menentukan tingkat

keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. Untuk mengumpulkan

informasi yang lebih mendalam tentang keaktifan belajar siswa dalam mata

pelajaran Fikih kelas VIII.

1. Angket atau kuesioner

Kuesioner ini akan digunakan dalam penelitian ini untuk

mengukur keaktifan belajar siswa baik sebelum maupun setelah mereka

menerapkan model pembelajaran make and match. Skala Likert dapat

digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa belajar tentang sikap,

kepercayaan, dan persepsi terhadap orang atau kelompok. Adapun kriteria

penilaian dengan Skala Likert antara lain:

Tabel 3.3
Skala Penilaian Likert
Keterangan Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tabel 3.4

Kisi — kisi skala penilaian Likert

Indikator Deskripsi indikator Nomor Jumlah
item item
Keaktifan visual | Siswa memperhatikan 1,2 2
dan mengamati proses
pembelajaran yang
berlangsung
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Keaktifan lisan | Siswa aktif bertanya, 3,4,5 3

berdiskusi, dan

menyampaikan

pendapat
Keaktifan Siswa mencatat materi 6,7,8 3
menulis dan mengerjakan tugas

yang diberikan
Keaktifan Siswa  mendengarkan 9,10 2
mendengarkan | penjelasan guru dan

pendapat teman
Keaktifan Siswa berpikir dalam 11,12 2
mental memecahkan  masalah

dan mengambil

keputusan
Keaktifan Siswa menunjukkan | 13, 14, 15 3
emosional minat, semangat, dan

keterlibatan dalam

pembelajaran

Tabel 3.5
Butir Instrumen Angket Keakifan Belajar
No. Pernyataan Indikaor
1 Saya memperhatikan penjelasan guru | Keaktifan visual

selama pembelajaran berlangsung

2 | Saya mengamati media atau materi | Keaktifan visual
yang diberikan guru saat pembelajaran

3 | Saya aktif bertanya ketika ada materi | Keaktifan lisan
yang belum dipahami

4 | Saya menyampaikan pendapat saat | Keaktifan lisan
diskusi kelompok

5 | Saya aktif berdiskusi dengan teman | Keaktifan lisan
selama pembelajaran

6 | Saya mencatat materi penting yang | Keaktifan menulis
dijelaskan guru

7 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan | Keaktifan menulis
guru dengan baik

8 | Saya menuliskan hasil  diskusi | Keaktifan menulis
kelompok

9 | Saya mendengarkan penjelasan guru | Keaktifan
dengan baik mendengarkan

10 | Saya mendengarkan pendapat teman | Keaktifan
saat diskusi berlangsung mendengarkan
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11

Saya berusaha memecahkan masalah
yang diberikan guru

Keaktifan mental

12

Saya berpikir sebelum menjawab
pertanyaan

Keaktifan mental

13

Saya merasa semangat mengikuti
pembelajaran

Keaktifan emosional

14

Saya merasa tertarik mengikuti
pembelajaran Fikih

Keaktifan emosional

15

Saya merasa senang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran

Keaktifan emosional

G. Validitas Dan Realibitas Instrumen

Uji Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan sebelum

instrumen digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada

siswa kelas IX MTs Darunnajah Dringu yang terdiri dari kelas IX A sebanyak

24 siswa dan kelas IX B sebanyak 6 siswa, sehingga jumlah keseluruhan

responden uji coba adalah 30 siswa.

1. Validitas

Validitas mengacu pada sejauh mana sebuah instrumen dapat

dianggap sahih. Instrumen dengan validitas tinggi dinilai valid, sedangkan

instrumen yang validitasnya rendah memiliki tingkat keakuratan yang

terbata. Pengukuran validitas instrumen dilakukan menggunakan rumus

berikut.
, NZXY-ZX)ZY)
T JNEX - XN Y - (2 Y))
Keterangan :
I'xy = koefisien korelasi anatara skor butir (X) dengan skor total  (y)

N = jumlah responden?




>xy  =jumlah hasil kai antara skor butir dengan skor total
>X = jumlah skor butir
XY = jumlah skor total

YX? = jumlah kuadrat skor butir

>Y? = jumlah kuadrat skor total

Tabel 3.6

Hasil uji validasi

42

Nomor butir r hitung r tabel Keterangan
item
1 483 361 Valid
2 .695 361 Valid
3 377 361 Valid
4 386 361 Valid
5 562 361 Valid
6 367 361 Valid
7 428 361 Valid
8 383 361 Valid
9 .631 361 Valid
10 .508 361 Valid
11 419 361 Valid
12 394 361 Valid
13 419 361 Valid
14 592 361 Valid
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15 398 361 Valid

Setiap item pertanyaan dalam variabel keaktifan belajar siswa
memiliki nilai thing > Trabel pada tingkat signifikansi yang ditentukan,
sesuai dengan hasil uji validitas pada tabel di atas. Oleh karena itu, semua
item pernyataan dalam instrumen angket dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

2. Relibilitas

Ketika suatu pengukuran dilakukan dua kali atau lebih, pengujian
reliabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa konsisten hasilnya.
Uji realibilitas dalam penelitian ini mengunakan aplikasi SPSS dengan
internal consistency pada rumus cronbach’s alpha. Penelitian ini dianggap
reliabel jika nilai cronbach s alpha > 0,6.”°

sebagai berikut:

Keterangan :

Il = koefisien relibilitas (Cronbach’s Alpha)

k = jumlah butir soal/item

ys? = jumlah varians tiap butir soal

Ys? = varians total (skor keseluruhan instrumen)

50 Surya Angriani, Rizky Alamsyah, dan Ahmad Husein, “Memahami Tentang
Realibilitas Serta Pengujiannya dalam Penelitian:Meningkatkan Konsistensi dan Validitas Hasil
Pengukuran,” 2026, 195-200.



44

Berikut hasil uji reliabilitas pada angket kousioner keaktifan

belajar siswa kelas VIII.

Tabel 3.7

Hasil uji reliabilitas

variabel Cronbach’s alpha | N of Item | Keterangan
Keaktifan 740 15 Reliabel
belajar

Dengan total 15 item pertanyaan, tabel hasil uji reliabilitas di atas

menunjukkan bahwa nilai Cronbachs Alpha variabel keaktifan

belajar siswa adalah 0,740. Instrumen kuesioner keaktifan belajar

siswa dapat dianggap reliabel karena nilai Cronbachs Alpha

menunjukkan bahwa o > 0,60.

H. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama penelitian adalah pengumpulan data, dan langkah

penting dalam mencapai tujuan ini adalah teknik pengumpulan data. Tanpa

pemahaman yang tepat mengenai metode pengumpulan data, peneliti sulit

memperoleh data yang valid. Data bisa dikumpulkan dengan berbagai metode,

dari berbagai sumber, dan dalam beragam situasi. Untuk penelitian ini,

kuesioner atau angket dipilih sebagai metode pengumpulan data.

1. Kuesioner (Angket)

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab sesuai dengan keadaan yang dialami siswa
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selama proses pembelajaran. Teknik ini dipilih karena efektif digunakan
untuk memperoleh data mengenai tingkat keaktifan belajar siswa secara
sistematis dan terstruktur.”!

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur tingkat
keaktifan belajar siswa kelas VIII MTs Darunnajah Dringu sebagai
variabel terikat (Y). Angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah proses pembelajaran berlangsung. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
make and match, sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Instrumen angket disusun berdasarkan
indikator keaktifan belajar menurut Oemar Hamalik, yang meliputi:

a. Keaktifan Visual
Menggambarkan keterlibatan siswa dalam memperhatikan dan
mengamati proses pembelajaran yang berlangsung.

b. Keaktifan Lisan
Menunjukkan kemampuan siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat selama pembelajaran.

c. Keaktifan Mendengarkan
Menggambarkan kemampuan siswa dalam mendengarkan penjelasan
guru maupun pendapat teman saat diskusi berlangsung.

d. Keaktifan Menulis

5! Isti Pujihastuti, “Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian,” CEFARS : jurnal Agrobisnis
dan Pengembangan wilayah 2, no. 1 (2010): 43-56.
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Menunjukkan aktivitas siswa dalam mencatat materi pelajaran dan
mengerjakan tugas yang diberikan guru.

e. Keaktifan Mental
Menggambarkan kemampuan siswa dalam berpikir, memecahkan
masalah, dan mengambil keputusan selama pembelajaran
berlangsung.

f. Keaktifan Emosional
Menunjukkan minat, semangat, keberanian, dan keterlibatan siswa
dalam mengikuti pembelajaran.

Setiap indikator dijabarkan ke dalam beberapa butir pernyataan
dengan menggunakan Skala Likert agar siswa dapat memberikan
jawaban sesuai dengan kondisi yang dialami. Jawaban siswa kemudian
diberi skor berdasarkan kategori yang telah ditentukan dan dianalisis
secara kuantitatif. Hasil analisis angket digunakan untuk mengetahui
tingkat keaktifan belajar siswa serta untuk melihat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make and match terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Fikih. Dengan demikian, angket tidak hanya
digunakan untuk mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
tetapi juga untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran yang
diterapkan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.

I. Analisis Data
Metode analisis data kuantitatif merupakan pendekatan komputasi dan
statistik yang menitikberatkan pada pengelolaan data secara matematis,

numerik, maupun statistik. Melalui metode ini, setiap data yang diperoleh dapat
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diukur serta dinyatakan dalam bentuk angka. Proses analisis umumnya diawali
dengan penerapan statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan analisis
yang lebih mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif.> Setelah data terkumpul, penelitian ini menganalisis data
sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Untuk menentukan apakah data penelitian berdistribusi normal,
dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini, uji Shapiro-Wilk digunakan
dengan bantuan SPSS. Sesuai ketentuan, uji Shapiro-Wilk direkomendasikan
untuk penelitian dengan sampel di bawah 50.%
Dalam uji Shapiro-Wilk ini hepotesis yang ujikan yakni:
Ho : sampel data berdistribusi normal
Ha : sampel data berdistribusi tidak normal
Deskripsi dari kriteria uji Shapiro-Wilk, data tidak berdistribusi
normal dan Ho ditolak jika nilai Sig < 0,05. Data pada penelitian berdistribusi
normal dan Ho diterima jika nilai Sig > 0,05.
2. Uji Homogenitas
Untuk memastikan apakah varians data dari dua kelompok sama,
digunakan uji homogenitas. Uji ini digunakan dalam penelitian eksperimental
untuk memastikan bahwa, sebelum memlakukan eksperimen, kelas

ekseperimen dan kontrol memiliki kemampuan yang kurang lebih sama. Uji

52 Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif dalam Penelitian
[lmiah.”

53 Muhammad Isnaini et al., “Teknik Analisis Data Uji Normalitas ANOVA,”
JurnalCendekiallmiah 4, no. 2 (2013): 170, https://ulilalbabinstitute.id/index.php/J-
CEKUV/article/view/7007/5922.
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levene’s digunakan dalam program aplikasi SPSS untuk melakukan uji
homogenitas. Varians data tidak homogen dan HO di tolak jika sig < 0,05.
Varians data homogen dan HO diterima jika nilai sig > 0,05
. Uji Hipotesis

Uji t sampel independen digunakan dalam pengujian hipotesi
penelitian ini untuk memastikan apakah rata-rata keaktifan belajar siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda. Rumus uji ini adalah

sebagai berikut:

X, - X,
- [sr | 8
Vo Ty
Keterangan:
Xy : rata-rata keaktifan belajar kelas ekperimen
X : rata-rata keaktifan belajar kelas control

S?1 dan S% : varians masing-masing kelompok
Nidan N :jumlah sampel masing-masing kelompok

Hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima jika
nilai thitung > tiabel atau jika nilai signifikansi (sig. 2-tailed) > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas eksperimen, yang menggunakan model
pembelajaran make and match, dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional, memiliki keaktifan pembelajaran yang berbeda
secara signifikansi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig. 2-tailed) > 0,05

atau nilai thitung < twbel , maka HO diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan
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bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam keaktifan belajar siswa antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

J. Prosedur Penelitian
Adapun tahapan prosedur penelitian, yakni sebagai berikut:
1. Persiapan

a. Peneliti menentukan tempat untuk melakukan penelitian.

b. Peneliti melakukan observasi awal serta menyampaikan permohan
izin kepada kepala sekolah untuk menggunakan sekolah tersebut
sebagai tempat penelitian, agar penelitian ini dapat dilakukan di MTs
Darunnajah Dringu.

c. Peneliti kemudian melakukan observasi dan mengindetifikasi
permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut serta melakukan
koordinasi mengenai sampel dalam penelitian.

d. Penelitian kemudian merumuskan permasalahan kemudian
menyusun instrumen untuk penelitian.

2. Pelaksanaan

a. Peneliti menyebarkan angket minat belajar yang telah melalui uji
validasi dan realiabilitas sebelum diberikan sampel penelitian.

b. Peneliti kemudian melakukan pengumpulan data untuk mendukung
hasil dari angket yang telah disebarkan. Peneliti melakukan
wawancara dan observasi guna mendapatkan informasi secara
menyeluruh dan mendalam.

3. Pengolahan data
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a. Setelah proses perolehan data, kemudian dilakukan analisis data
yang sudah didapatkan ketika pelaksanaan penelitian.

b. Kemudian mengolah informasi dan data dari hasil penelitian.

4. Tahap terakhir

a. Peneliti kemudian melakukan penyusunan hasil yang telah di olah
dalam penelitian.

b. Kemudian melakukan komunikasi kepada dosen pembimbing
setelah menyusn hasil dan analisis data penelitian.

c. Peneliti menarik kesimpulan hasil dari penelitian yang telah

dilakukan.



BAB 1V
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Sekolah

Penelitian ini dilakukan di MTs Darunnajah Dringu merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam pada jenjang menengah pertama yang
berperan penting dalam penyelenggaraan pendidikan keagamaan dan
berlokasi di JI. Raya Dringu No0.99 Desa Kedung dalem Kec. Dringu Kab.
Probolinggo, Kedung dalem, Kec. Dringu, Kab. Probolinggo, Jawa Timur.
Madrasah ini berada di bawah naungan Kementerian Agama dan menjadi
bagian dari sistem pendidikan agama dan menjadi bagian dari sistem
pendidikan nasional yang mengintegrasikan kurikulum umum dengan
pendidikan agama Islam.>*

Dari sisi historis, MTs Darunnajah Dringu mulai beroperasi pada 20
Januari 1994 dan hingga saat ini masih aktif menyelenggarakan pendidikan.
Sejak awal berdirinya, madrasah ini memiliki komitmen untuk memberikan
layanan pendidikan Islam yang berkualitas serta relevan dengan kebutuhan
masyarakat. MTs Darunnajah Dringu tercatat secara resmi dengan Nomor
Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 20581904, yang menunjukkan bahwa
madrasah ini telah terdaftar dan diakui oleh pemerintah sebagai satuan
pendidikan formal. Dalam aspek mutu kelembagaan, madrasah ini telah

memperoleh status akreditasi B.

% Hasil dokumentasi MTs Darunnajah, profil MTs Darunnajah kecamatan Dringu
kabupaten Probolinggo, di peroleh tanggal 14 januari 2026

51
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Dalam pengelolaan kelembagaan, MTs Darunnajah dipimpin oleh
kepala sekolah, yaitu ibu Wiwik Suhartatik S.E yang didukung oleh tenaga
pendidik sebanyak 13 orang guru. Adapun jumlah perserta didik di sekolah
ini sebanyak 120 siswa yang tersebar di beberapa tingkat kelas. Selain itu,
sekolah juga memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk
menunjang proses pembelajaran, seperti ruang kelas, ruang guru,
perpustakaan, mushola, serta fasilitas pendukung lainnya.

Dalam proses pembelajaran, MTs Darunnajah menerapkan
kedisiplinan yang cukup baik, salah satunya melalui kebijakan larangan
penggunaan telepon genggam (HP) bagi siswa selama berada di lingkungan
sekolah. Kebijakan tersebut diterapkan untuk menjaga konsentrasi dan
kedisiplinan siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih
efektif dan kondusif.>®

2. Visi dan Misi

Visi Sekolah

“Terwujudnya generasi yang berilmu, beramal, berakhlak dan unggul
dalam prestasi”

Misi Sekolah

1. Menumbuhkan Kembangkan sikap perilaku dan amaliyah keagamaan
islam di Madrasah.

2. Melaksanakan pembiasaan unuk meningkatkan hubungan dengan allah

dan hubungan dengan masyarakat

55 Hasil wawancara dengan Ibu wiwik Suhartatik S.E, selaku kepala sekolah MTs
Darunnajah Dringu Probolinggo
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3. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif kreatif dan
menyenangka sehingga sesuai dengan potensi yang dimiliki
4. Memotivasi semangat siswa secara intensif agar unggul dan memiliki
daya saing yang sehat kepada seluruh warga Madrasah, baik dalam
prestasi, akademik maupun non akademik.
3. Struktur Organisasi Mts Darunnajah Dringu
Gambar 4.1

Struktur Organisasi
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi kegiatan pembelajaran
Dalam penelitian ini terdapat dua kelas diteliti yaitu kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran make and match,
sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvesional.
Seperti yang dijelaskan pada bagian berikut:
a. Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 November 2025, proses

pembelajaran ini dilakukan di kelas eksperimen (VIII A).
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2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)
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Peneliti menyambut setiap siswa dengan salam, meminta kepada
mereka untuk membaca do’a, dan mencatat kehadiran siswa untuk
menentukan siapa yang hadir dan siapa yang tidak hadir.

Setelah memotivasi kepada siswa, peneliti menjelaskan tujuan
pembelajaran dan materi mengenai amalan infak dan zakat yang
akan dipelajari.

Menjelaskan bagaimana model pembelajaran make and match akan
digunakan selama proses pembelajaran.

Peneliti menyiapkan semua perlengkapan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make and
match yaitu kartu soal dan jawaban yang berisi materi amalan infak
dan zakat.

Para siswa dibagi menjadi tiga kelompok oleh para peneliti, yaitu
kelompok A,B, dan C.

Untuk membahas pencocokan kartu, peneliti memberikan setiap
kelompok satu set kartu pertanyaan dan jawaban.

Setelah itu, siswa menempelkan kartu pertanyaan dan jawaban yang
telah didiskusi ke papan tulis yang telah disediakan.

Perserta didik kemudian membacakan kartu soal dan jawaban di
depan teman-temannya. Agar teman-teman yang lain dapat
memberikan tanggapan apakah pasangan kartu tersebut cocok atau
tidak.

Selanjutnya peneliti memberikan kesimpulan dari materi

pembelajaran tentang amalan infak dan zakat kepada perserta didik.
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Setelah kegiatan pembelajaran selesai langkah selanjutnya adalah
peneliti membagikan posttest angket keaktifan serta soal pemahaman
kepada perserta didik.

b. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 November 2025 di kelas
VIII B sebagai kelas kontrol, proses kegiatan pembelajaran ini meliputi:
1) Peneliti menyambut setiap siswa dengan salam, meminta kepada

mereka untuk membaca do’a, dan mencatat kehadiran siswa untuk

menentukan siapa yang hadir dan siapa yang tidak hadir.

2) Setelah memotivasi kepada siswa, peneliti menjelaskan tujuan
pembelajaran dan materi mengenai amalan infak dan zakat yang
akan dipelajari.

3) Peneliti memberi pertanyaan mengenai materi yang sudah dijelaskan

mengenai amalan infak dan zakat.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai langkah selanjutnya adalah
peneliti membagikan posttest angket keaktifan serta soal pemahaman

kepada perserta didik

2. Deskripsi Data
Deskripsi data penelitian merupakan pemaparan data yang
diperoleh peneliti selama pelaksanaan penelitian di MTs Darunnajah Dringu.
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket keaktifan belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran selesai

dilaksanakan.
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Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen,
proses pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make and match, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional berupa metode ceramah. berikut
berdasarkan hasil prettest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol
dengan menggunakan Skala Likert dan dioleh menggunakan program SPSS.

Tabel 4.1

Hasil angket keaktifan belajar kelas eksperimen

No. Nama prettest | posttest
1 Afyatul Jazilah 29 46
2 Aisyah Nur Ramadhani 27 49
3 Aisyahu Afkarina 28 50
4 Aldo Assya'Bani Sulton 29 41
5 Azra Nabila Fisabilillah 28 43
6 Badela 32 53
7 Cinta Clarissa 26 43
8 Dafa Arya 36 48
9 Diki Fandreansyah 34 44
10 Dinda Nathania Cahayarani 34 52
11 Dyka Kurnyawan A. 33 54
12 Fernando Putra Pratama 34 48
13 Handoko 31 54
14 Indra Maulana Dzkri 25 49
15 Linda 37 54
16 M.Hadi Firmansyah 38 55
17 Malika Yasmin 30 42
18 Meta 33 52
19 Muhammad Abusadin 26 52

20 Muhammad Azzam 38 44
21 Muhammad Davin 40 53
22 Muhammad Dhorif Efendi 30 50
23 Muhammad Jastin 37 42
24 muhammad Robi Ifkilana 40 40
25 Nur Qomairoh 31 45
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Tabel 4.2

Hasil Angket Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

no. Nama prettest | posttest
1 Adinda Hikmatul Maulana 27 33
2 Aditia Putra 30 32
3 Afsyaril Fajri 32 35
4 Ahmad Asrafa Ramadhani 29 33
5 Ahmad Rifa'i 35 41
6 Ahmad Syaufan Fadlan Nourik 32 35
7 Amalia 33 36
8 Ariel Saputra 29 36
9 Auli Fauzi Kirana 38 40
10 Ayu Safira 32 38
11 Chelsea Fabriyanti 36 41
12 Fika Marsya 31 38
13 Hilyatun Nauroniah Abidah Q. 41 46
14 Indi Lutfiana 38 41
15 Kamilah Naurah Rayyana 27 43
16 Karimah Icha El-Madhani 36 45
17 Kevin Zakariah 30 35
18 M.Akbar Afuza 35 43
19 M.Haris 29 32
20 Madina Elma Nuria 37 44
21 Moch. Faizah Al-Farisi 24 37
22 Moch. Lizam Hafis Arfa 36 41
23 Muhammad Nur Rafa 37 44
24 Nathania Azalia 26 33
25 Risa Zikria Ramadhani 20 35
Tabel 4.3
Analisis Deskripsi Data Keaktifan belajar siswa
Statistics
Prettest Posttest Prettest Posttest
Eksperimen | eksperimen Kontrol Kontrol
N 25 25 25 25
Mean 32.24 48.12 32.00 38.28
Median 32.00 49.00 32.00 38.00
Min 25 40 20 32
Max 40 55 41 46
Sum 806 1203 800 957
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Di kelas eksperimen, 25 siswa mengikuti pretest dan posttest,
sesuai dengan Tabel 4.1. rata-rata skor pada pretest Adalah 32,24, dan rata-
rata skor postest Adalah 48,12. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
belajar siswa di kelas eksperimen meningkat sebesar 49,26%. Sementara itu,
25 siswa menyelesaikan pretest dan posttest di kelas control. Rata-rata skor
pretest Adalah 32,00, sedangkan rata-rata posttest Adalah 38,28. Ini
menunjukkan bahwa keterlibatan belajar kelas control meningkat sebesar
19,63%.

3. Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang
dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini,
uji Normalitas digunakan dengan menggunakan program IBM SPSS,
yaitu uji Shapiro Wilk. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai
signifikansi (Sig) > 0,05 yang menjadi dasar pengambilan keputusan.
Tabel berikut menapilkan hasil uji Normalitas.

Tabel 4.4

Hasil Uji Normalias

Kelas Keterangan Sig. a kesimpulan
Kelas Pretest .200 0,05 Normal
eksperimen
posttest 138 0,05 Normal
Kelas prettest 200 0,05 Normal
kontrol
posttest 200 0,05 Normal
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Berdasarkan tabel diatas semua data memiliki nilai Sig > 0,05
sehingga dinyatakan semua data berdistribusi normal.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah populasi
yang digunakan memiliki varians yang sama atau tidak. Uji levenes
digunakan dalam penelitian ini untuk menguji homogenitas

menggunakan IBM SPSS. Tabel berikut menampilkan hasil uji

homogenitas:
Tabel 4.5
Hasil Uji Homogenitas
Variabel Sig a Kesimpulan
Keaktifan 955 0,05 Homogen
belajar

Bagian berdasarkan rata-rata menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,955 berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji
levene’s. Dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians homogen
karena nilai signifikansi > 0,05. Hasilnya, data penelitian memenuhi
kriteria untuk analisis statistika lebih lanjut.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji t sampel independen menggunakan
SPSS digunakan untuk menguji hipotesis. Tujuan uji t adalah untuk
memastikan apakah kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran make and match, dan kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran kovesional berbeda secara signifikan.
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Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Di MTs

Darunnajah Dringu

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make And Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTs Darunnajah

Dringu.

Tabel 4.6

Hasil Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Varlances

Levene's Testfor Equality of

Hestlor Equalit of Means

!

of

§ig, (alled)

Mean
Diflerence

§td Eror
Difference

5% Confidence Inte
Difference

val of fhe

Lower
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Berdasarkan kedua kelompok bersifat homogen, menurut hasil

uji hipotesis menggunakan uji t sampel independen, karena uji levene s

untuk kesamaan varians menghasilkan nilai signifikansi 0,643 > 0,05.

Dengan demikian, analisis dilanjutkan menggunakan asumsi equal

variances assumed. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 7,585

dengan derajat kebebasan (df) 48 dan nilai signifikansi (Sig.2-tailed)

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho

ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selain itu, nilai mean difference sebesar 9,840 mengindikasikan adanya
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selisih rata-rata antara kedua kelompok, yang diperkuat dengan interval
kepercayaan 95% yang berada pada rentang 7,232 hingga 12,448 dan
tidak meliputi angka nol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari perlakuan yang diberikan pada

kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And
Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
Kelas VIII Di Mts Darunnajah Dringu.

Hasil penelitian ini, yang dilakukan di kelas VIII MTs Darunnajah
Dringu, menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran make and
match berdampak pada keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen, yang
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata presttest dan posttest sebesar 32,24
menjadi 48,12. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji hipotesis, uji t menghasilkan
nilai thing sebesar 7,585 > tibel 2,010 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang
menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran make and match memiliki
dampak besar pada keaktifan belajar siswa.

Karena model pembelajaran make and match memberikan siswa
kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, keaktifan
belajar siswa meningkat. Dalam model ini, siswa harus bergerak, berpikir, dan
berinteraksi dengan teman sebaya mereka. Karena aktivitas-aktivitas ini
membutuhkan usaha mental dan fisik, pembelajaran menjadi tidak

membosankan dan lebih bermakna untuk para siswa.
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Teori pembelajaran model pembelajaran kooperatif, yang menyatakan
bahwa partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keaktifan pembelajaran, sejalan dengan temuan penelitian ini. Dalam model
make and match karya Lorna Curran, menemukan pasangan kartu ditekankan
sebagai aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan menarik.>
Peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam penelitian
ini merupakan indikasi dari keaktifan belajar mandiri, yaitu keterlibatan fisik
dan mental siswa dalam proses pembelajaran.’’

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu.
Penelitian yang dilakukan oleh Rachman, Darmiyati, dan Aisyah,, dengan
judul “pengaruh penggunaan model pembelajaran make a match terhadap
keaktifan belajar siswa di SMPN 1 Kotabaru Karawang”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penerapan model make and match memiliki pengaruh
signifikan terhadap keaktifan belajar siswa dengan nilai rata-rata sebesar 24,97
dan keaktifan belajar siswa sebesar 30,95. Selain itu, hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,929 > 0,05 yang berarti data
berdistribusi normal dan terdapat pengaruh yang signifikan antara model make
and match terhadap keaktifan belajar siswa.’® Selain itu, penelitian dari Alfina
Yulia Savitri, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe make and match berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Salah

56 M Usman Dan Geminastiti Sakkir, “Penerapan Model Pembelajaran Tipe ¢ Make A
Match ’* Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia” 5151, No. 1 (2020): 1-6.

57 Hasanah dan Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan
Keaktifan Belajar Siswa.”1, No. 1 (2021): 1-13

58 Rachman, Darmiyati, dan Aisyah, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Make
A Match terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMPN 1 Kotabaru Karawang.”9, No. 2 (2020): 333-
338
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satunya adalah penelitian yang menunjukkan bahwa rata-rata keaktifan belajar
siswa pada kelas kontrol sebesar 24,28. Sedangkan pada kelas eksperimen
meningkat menjadi 32,06. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keaktifan
belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran make and match. Selain
itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai thitung sebesar 8,214 > tibel 1,695 serta
nilai signifikan antara model pembelajaran make and match terhadap keaktifan
belajar siswa.”’

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, siswa kelas VIII MTs
Darunnajah Dringu yang sebelumnya cenderung pasif ketika pembelajaran
Fikih, setelah diterapkannya model pembelajaran make and match siswa
menjadi lebih aktif didalam kelas. Terlihat ketika siswa lebih antusisas, berani
bertanya, serta aktif dalam diskusi kelompok. Sehingga suasana pembelajaran
juga menjadi lebih hidup dan interaktif dibandingkan dengan pembelajaran
sebelumnya yang cenderung berpusat pada guru.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif make and match secara signifikan dan positif
mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih kelas VIII si
MTs Darunnajah Dringu. Telah terbukti bahwa pendekatan ini meningkatkan

keterlibatan siswa dalam pembelajaran mental dan fisik.

59 alfina yulia Savitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match
Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Viii Di Mtsn 1 Malang,”
2022, 84 - 90.
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B. Perbedaan Keaktifan Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas
Kontrol Di Mts Darunnajah Dringu.

Hasil penelitian ini, yang dilakukan di kelas VIII MTs Darunnajah
Dringu, menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
tingkat keaktifan belajar siswa yang berbeda. Hal ini terlihat jelas dari nilai
rata-rata keaktifan belajar siswa di kelas kontrol, nilai rata-ratanya adalah
38,28, sedangkan kelas eksperimen nilai rata-ratanya 48,12. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran make and
match lebih terlibat dalam pembelajaran mereka dari pada siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvesional. Lebih lanjut, menurut hasi uji
hipotesis menggunakan uji t, HO ditolak dan Ha diterima karena nilai t yang
dihitung adalah 7,585 > ttabe1 2,010 dan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05 .
hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen dan
kontrol berbeda secara signifikan.

Karena kedua kelas menerima perlakuan yang berbeda, terdapat
perbedaan dalam keaktifan belajar siswa.model pembelajaran make and match,
yang secara aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui tugas-
tugas seperti menemukan kartu yang cocok, berbicara, dan berkerja sama,
digunakan di kelas eksperimen. Melalui kegiatan-kegiatan ini, siswa didorong
untuk lebih aktif dalam kegiatan mental dan fisik. Siswa kurang aktif terlibat
dalam proses pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvesional karena proses pembelajaran cenderung berpusat
pada guru. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif Davidson dan

Kroll, yang mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai aktivitas yang
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terjadi dalam lingkungan belajar di mana siswa berkolaborasi untuk
memecahkan masalah dalam tugas mereka dan berbagai ide dalam kelompok

kecil.°

Menurut Rusma model make and match adalah salah satu jenis strategi
pembelajaran kooperatif. Salah satu manfaat dari metode ini adalah
menemukan pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik dengan cara
yang menyenangkan. !

Penelitian sebelumnya oleh Dhara Atika Putri dan Taufina, yang
mengungkapkan perpedaan signifikan pada kelas eksperimen sebesar 77,41
sedangkan kelas kontrol sebesar 68,17 juga mendukung temuan penelitian ini.
Penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kedua kelas tersebut
menghasilkan peningkatan keaktifan belajar yang berbeda.®? Selain itu,
penelitian Alfina Yulia Savitri mengungkapkan bahwa skro keaktifan siswa
rata-rata di kelas kontrol adalah 2,56 atau dalam kategori cukup aktif,
sedangkan di kelas eksperimen skor tersebut meningkat menjadi 4,26 dalam
kategori aktif. Hasilnya, penggunaan model pembelajaran kooperatif make and
match meningkatkan keterlibatan siswa.%

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keaktifan belajar siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs Darunnajah Dringu berbeda secara

signifikan. Dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model

pembelajaran konvesional, kelompok eksperimen yang menggunakan model

% Diana Lambdtn Kroll, “An Overview Of Research On Cooperative Learning Related
To Mathematics,” jurnal for research in mathematics education 22, no. 5 (1991): 1-4.

1 Rusman, model-model pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013). 223

62 Dhara Atika Putri, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Make A
Match Di Sekolah Dasar.” (Jurnal Basicedu, 2020), 614.

63 Savitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Terhadap Keaktifan
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Viii Di Mtsn 1 Malang.” 2022.
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pembelajaran kooperatif tipe make and match menunjukkan tingkat keaktifan

belajar yang lebih tinggi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini serta penjelasan

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di kelas VIII MTs

Darunnajah Dringu, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make and match
berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa pada kelas
eksperimen dari nilai rata-rata pretest sebesar 32,24 menjadi 48,12 pada
posttest. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 7,585 lebih besar dari tubel sebesar 2,010 serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata keaktifan belajar
siswa pada kelas eksperimen sebesar 48,12 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol sebesar 38,28. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make and
match efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata

pelajaran Fikih.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make and match terhadap keaktifan belajar
siswa kelas VIII MTs Darunnajah Dringu. Maka saran yang dapat
disampaikan peneliti sebagai berikut:

1. Bagi guru: guru disankan untuk menerapkan model pembelajaran
kooperatif make and match sebagai pendekatan alternatif dalam proses
pendidikan khususnya di bidang Fikih, karena telah terbukti dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

2. Bagi siswa: diharapkan siswa akan lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, termasuk berpartisipasi dalam kegiatan diskusi dan
kolaborasi kelompok, untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

3. Bagi penelitian selanjutnya: penelitian ini dapat berfungsi sebagai
panduan untuk penelitian selanjutnya yang mengembangkan variabel
tambahan, seerti hasil belajar, motivasi belajar, atau pada berbagai

tingkat pendidikan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Izin Survey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : mke«ln malans.acvld

Nomor : 3945/Un.03.1/TL.00.1/11/2025 6 November 2025
Sifat : Penting
Lampiran -
Hal : Izin Survey
Kepada

Yth. Kepala MTs Darunnajah Dringu
di
Probolinggo

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAl) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan

hormat agar mahasiswa berikut:

Nama * Fatimatus Zahro
NIM : 220101110058

Tahun Akademik : Ganjil - 2025/2026
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make

. and Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada
Judul Proposal  © pata pelajaran Fikih Kelas VIl di MTs Darunnajah

Dringu
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang

menjadi wewenang Bapak/Ibu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan :

1. Ketua Program Studi PAI
2. Arsip
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552388 Malang

http:/ fitk.uin-malang. ac.id. email : mal id
———
Nomor : 4192/Un.03.1/TL.00.1/11/2025 12 November 2025
Sifat : Penting
Lampiran D -
Hal : Izin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala MTs Darunnajah Dringu
di
Probolinggo
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Depga_n hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:
Nama - Faatimatus Zahro
NIM : 220101110058
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 202572026
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make and Match
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Fikih Kelas Vil Di MTs
Darunnajah Dringu
Lama Penelitian - November 2025 sampai dengan Januari
2026 (3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Tembusan :

1. Yth. Ketua Program Studi PAI

2. Arsip
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Lampiran 3: Surat Selesai Penelitian

-z -1 -
0 LiJ Uy A~ ua
ade L LN )_-_.n Sk s
MADRASAH TSANAWIYAH "DARUN -NAJAMW"
NPSN : 20581904 NSM: 121235130016
Nin. Rays Oringu No. 99 Telp (0333 ) 420209 Kode Pos 67271
PROBOUINGGO

SURAT KETE G
Nomor ; MTs.DN/039/B-3. A-1/SK/172026

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama © Wiwik Subartatik, S.E

Jabatan Kepala MTs. Darun Najah

Alamat . JL Raya Dringu No. 99

Menerangkan bahwa :

Nama . FatimatugZahro

NIM : 220101110058

Univ . UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Fakultas/Jurusan ~ : [lmu Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam

Judul Penelitian . “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make and match

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas
VIII di Mts Darunnajah Dringu”.

Nama tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan Penelitian di MTs. Darun Najah
Dringu mulai 15 November 2025 sampai 15 Januari 2026.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, dan di dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Eksperimen

Sekolah : MTs Darunnajah | Kelas/Semester @ VI ganjil
Dringu Tabhun Ajaran : 20252026
Mata Pelajaran  : Fikih Alokasi Waktu 22 % 45 menit
Materi : Amalan zakat dan

infak

A, Capaian pembelajaran: Memahami bebagai manfaat zakat dan infak

B.

1.
2
i

i

E.

Tujuan pembelajaran:

Menjelaskan Menjelaskan pengertian infak dan zakat dengan benar.
Mengidentifikasi manfaat amalan infak dan zakat

Menunjukkan keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan
pendapat.

Bekerja sama dengan kelompok dalam mencocokkan kartu pertanyaan dan
Jawaban.

Menunjukkan sikap semangat dan antusias selama pembelajaran berlangsung.

. Indikator keaktifan belajar

Siswa memperhatikan penjelasan guru dan media pembelajaran. (Visuwal)
Siswa aktif bertanya dan berdiskusi. (Lisan)

Siswa mendengarkan penjelasan guru dan pendapat teman. (Mendengarkan)
Siswa mencatat materi dan hasil diskusi. (Menulis)

Siawa berpikir dalam memecahkan masalah dan menemukan pasangan kartu.
(Mental)

Siswa menunjukkan minat dan semangat belajar. {Emosional)

Materi Pembelajaran

. Manfaat zakat: membersihkan harta dan mensucikan jiwa dari sifat kikir,

Manfaat infak: membuka pintu rezeki, mengurangi kesenjangan sosial, dan

mendatangkan keberkahan.
Dampak sosial: memperkuat solidaritas umat dan membantu sesama.

Metode pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, LKPD.
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F. Media, bahan, dan sumber belajar

1. Media pembelajaran
a. Make and match (kartu pertanyaan dan jawaban)
b. Papan tulis
¢. Buku paker Fikih

2. Sumber belajar;
a.  Buku siswa mata pelajaran Fikih
k. Materi dari guru

(. Kegiatan pembelajaran

Bentuk Langkah-langkah pembelajaran waktu
kegiatan
Pendahuluan 1. Gure memulai  proses  pembelajaran | 10 menit

dengan menyapa siswa melalui salam
dan mengajak mereka berdoa bersama.
Gurn memeriksa kehadiran siswa.

CGiurn menjelaskan materi pelajaran yang
akan menjadi  bahan materi dan
menjelaskan bagaimana cara
melaksanakan model make and match.

w1

Kegiatan inti 1. Gure membagi seluruh siswa  dalam | 70 menit
kelas menjadi beberapa kelompaok.

2. Setiap kelompok mendapatkan kartu
pertanyaan dan jawaban.

3. Tiap siswa memikirkan pasangan yang
memiliki kartu vang sesuai.

4. Kelompok vang berbasil mencocokkan
kartunya sebelum batas waktu yang
ditentukan.

3. Setiap  kelompok  mempresentasikan
hasil kerja sama vang sudah dilakukan.

Penutup 1. gur menyimpulkan hasil pembelajaran | 10 menit
vang telah dilaksanakan.

memberi reward kepada kelompok yang
selesai tepat waktu dan benar

-

H. penilaian, pembelajaram remedial dan pengayaan
1. Teknik penilaian : angket keaktifan belajar
2. Instrument penilai
a. Keaktifan visual

b. Keaktifan lisan



d.

B.

f.

Keaktifan mendengarkan
Keaktifan menulis
Keaktifan mental

Keaktifan emosional

3. Pembelajaran remidial dan pengayaan

a.

Remedial: Bagi siswa vang belum menguasai materi atau belum
mencapal  ketuntasan  belajar, guru memberikan  bimbingan dan
pengulangan materi sesuai dengan indikator pembelajaran yang belum
dikuasai. Selain itu, siswa juga diberikan latihan soal, tugas tambahan,
serta pendampingan melalul twtor sebaya agar lebih memahami materi
yang telah dipelajari.

Pengayaan: Bagi siswa yang telah mencapai atau melampaui nilai KEKM,
diberikan kegiatan pengayaan berupa diskusi kelompok, tutor sebaya,
membaca materi tambahan, serta mengerjakan tugas pengembangan
yang berkaitan dengan materi pembelajaran dengan bimbingan dan

pengawasan guru.

Malang, 10 Januari 2026

Mengeahui,

Kepala sekolah Ciuru Mata Pelajaran Fikih

Wiwik Subartatik, S.E Auminatus Sa'diyah, 5.Pd.l
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Lampiran 5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol

Sekolah : MTs Darunnajah | Kelas/Semester @ VIILganjil
Dringu Tahun Ajaran 202572026
Mata Pelajaran  : Fikih Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit
Materi : Amalan zakat dan

infak

A. Capaian pembelajaran: Memahami bebagal manfaat zakat dan infak
B. Tujuan pembelajaran:
1. Menjelaskan pengertian infak dan zakat dengan benar.
2. Mengidentifikasi manfaat amalan infak dan zakat
3. Menunjukkan keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, dan menyvampaikan
pendapat.
4. Bekerja sama dengan kelompok dalam mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban.
5. Menunjukkan sikap semangat dan antusias selama pembelajaran
berlangsung.
C. Indikator keaktifan belajar
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru.
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru.
3. Siswa mencatat materi pembelajaran.
4. Siswa menjawab pertanyaan gur.
. Materi Pembelajaran
1. Manfaat zakat: membersihkan harta dan mensucikan jiwa dari sifat kikir.
2. Manfaat infak: membuka pintu rezeki, mengurangi kesenjangan sosial, dan
mendatangkan keberkahan.
3. Dampak sosial: memperkuat solidaritas umat dan membantu sesama.

E. Metode pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, LKPD.
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F. Media, bahan, dan sumber belajar
1. Media pembelajaran
a. Papan tulis
d. Buku paket Fikih
2. Sumber belajar;
a.  Buku siswa mata pelajaran Fikih
b. Materi dari guru

(. Kegiatan pembelajaran

Bentuk Langkah-langkah pembelajaran waktu
kegiatan
Pendahuluan 1. Guru memulai proses pembelajaran 10 menit

dengan menyapa siswa melalui salam
dan mengajak mereka berdoa bersama.
2. Guru memeriksa kehadiran siswa.
3. Guru menjelaskan materi pelajaran
yang akan menjadi bahan pembelajaran

mengenal amalan zakat dan infak.

Kegiatan inti 1. Siswa membaca buku LKS Fikih pada | 60 menit
bab 1 mengenai amalan infak dan zakat.

2. Siswa diberikan wakiu untuk
mengamati sebanyak mungkin
mengenal materi yvang telah dipelajari
berkaitan dengan pengertian, hukum,
ketentuan, manfaat, dan hikmah
berinfak dan zakat.

3. Siswa mengerjakan soal pertanya yang

dibagikan oleh guru.

Penutup l. Curu menyimpulkan hasil pembelajaran 20 enit

yang telah dilaksanakan.




2. Memberi reward kepada kelompok

vang selesai tepat waktu dan benar.

H. penilaian, pembelajaram remedial dan pengayaan
1. Teknik penilaian : angket keaktifan belajar
2. Instrument penilai
a. Keaktifan visual
b. Keaktifan lisan
¢. Keaktifan mendengarkan
d. Keaktifan menulis
l. Pembelajaran Remidial Dan Pengayaan
1. Remedial: Bagi siswa yang belum menguasai materi atau belum mencapai
ketuntasan belajar, purn memberikan bimbingan dan pengulangan materi
sesual dengan indikator pembelajaran yang belum dikuvasai. Selain itu,
siswa juga diberikan latihan soal, tugas tambahan, serta pendampingan
melalui tutor sebaya agar lebih memahami materi vang telah dipelajari.
2. Pengayaan: Bagi siswa vang telah mencapai atau melampaui nilai KEM,
diberikan kegiatan pengayaan berupa diskusi kelompok, tutor sebaya,
membaca materi tambahan, serta mengerjabkan tugas pengembangan vang

berkaitan dengan materi pembelajaran dengan bimbingan dan pengawasan

Zur.
Malang, 10 Januari 2026
Mengeahui,
Kepala sekolah Ciuru Mata Pelajaran Fikih

Wiwik Subartatik, S.E Aminatus Sa’diyah, $.Pd.l
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Lampiran 6: Dokumentasi Kegiatan Wawancara

84

Wawancara bersama siswa kelas VIIIL Wawancara bersama siswa kelas

kelas Eksperimen VIII kelas Kontrol
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Lampiran 7: Dokumentasi Kegiatan Di Kelas Eksperimen

Mengeluarkan sebagian harta dengan
Apapengerfianzakat? | g yong beinak

menerimanya

NELCERE

Zakat Fitrah dan Zakat Mal

Sebutkan dua macam zakat!

Kapan waktu ksanaan Sebelum salat Idulfitr atau
Ban ':':am menjelang akhir Ramadan.
Apo saja yang termasuk harta  Emas, perak, hasil pertanian, ternak,

wajib zokat mal? perdagangan.
Sebutkan B golongan Fakir, miskin, amil, muallaf, rigab,
penerima zakat {osnafl! gharim, fisabilillah, ibnu sabil.

Islam, merdeka, baligh, berakal,
Apa syarat waijib zakat mal? memiliki harta mencapai nisab dan

haul.

Apa fungs! zakat dalom Mengurang kesenjangan sosial dan
1
kehidupan masyaraka membantu pemerataan ekonomi.

Apa hikmah darl membayor Menyucikan harta dan jiwa,
: menumbuhkan solidaritas sosial.

zokat?

Kartu Make and Match

Menjelaskan materi kepada peserta perserta didik berdiskusi untuk
didik mencocokkan kartu make and match

Reward kepada kelompok yang peserta didik mengerjakan soal
menjawab benar posttest dan posttest
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Lampiran 8: Dokumentasi Kegiatan kelas Kontrol

Menjelaskan materi kepada peserta Proses tanya jawab dengan peserta

didik didik

peserta didik mengerjakan soal prettest dan posttest
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Lampiran 9: Lembar Angket Keaktifan Belajar Siswa Di Kelas Eksperimen

Dan Kontrol

HEAKTIFAN SISWA
INDENTITAS RESPONDEN

1. Mama
2. Ealas

PETUNIUK FENGISIAN ANGKET

Berikan jawaban pada pertarmvasn — pertanyaan berikut il sesnzi demzan pendapat sandaradi,
demezan memberilkan tanda (~) pads kolom vang tersedia dengam keterangan sshagai beribort -

BTS : Sangat Tidek Semaju (1) B: Sataju (4)

T5 : Tidak Semju () 55 . Banzat Sengju {3}

Mo oMewal (3)

Hn.l Fertanvaan |SS|5|N|T5|5T5
Alctivitas Vizual

1. | Bava memperhatikan penjelasan gam selams
pembelzjaran berlangzung
2. | Sava mengamat media atan mater vang diberikan

Furg saat pembalajaran

Altivitas Vizual

3. | Bava aktif bertarma ketika ada materi vang balum
dipahami

4. | Bava memyampaikan pendapat saat disknsi
kelompoi

5. | Bava aktif berdizkm=i dengan teman selama
pembelajaran

Alfivitas Menuliz

. | Sayva mencatat rmater] penting yang dijelaskan gom

1. | Sava mengerjakan tugas vang diberikan gum
demgan haik
2. | Bava menolizkan kasil diskosi kelompak




Alctivitas Mendengar

2. | Sava mendengavkan penjelazan gum dengan batk

100 | Bayva mendengarkan pendapat teman szat diskusi
berlanzzong

Alctivitas Mental

11. | Savz bemzaha memecahien mazalsh vang
diberikan zum

12 | Sava berpildar sebelum menjawalh pertanyain

Al:sivitas Emozionsal

13, | Sava merasa :emangat mengikot pembalajaran

14 | Bava merasa tertarik mengikmt pembelajaran Fikih

15. | Sava merasa zenzmz tarlibat dalam kegiztan
pembelajaran
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Lampiran 10: Catatan Wawancara

FEDOMAN WAWANCAFRA GUREU PAI

MTS DARUNNATAH DEINGT

Hari/Tanggal : Selasa, 13 JTammari 2024
Tempat : Fuang g
Marasumber I Aminams z3’diyah 5 PdI { gum mata pelajaran Fikih kelas VI )
No. Pertanyaan Jawaban
1. Ezgaimana prosas permbelzjaran | Proses pembelajaran PAT di MTs Darunnajah
pendidilcans agama islarn (PAT) di MT: | Drmgn dilsksanskan secara terstrukiur sesusi
Drarunnajah Dringu? dengan kurikulum yans berlako. Fegiatan
petnbelajaran dimwzsli dengam  pernbukaam
zeperti do’a dan zperzepsi, kermdian dilamjut
dangan penyampaizn materi, diskoosi, =erta
pemgasan. G juza bempaya mengaitkan
matari dengan kehidupan sehari-hari sgar siswa
lebih msdah memahami dan mengamalksannya.
2 hietede apa vang biszamya andz | Metode vang sering digunaksn adslabh metode

gunakan dalam mengajar PBAT kepada

E1SVaE L

ceramah tamya jaaab, dan disksi Selain i,
terkadang juga digunsksn metode penugasan
untak mengetshni peningkatsn  pemshaman
sigwa.

Ezgaimana tingkat keakfifan sziswa
dalam pembslajaran PAI  dengan
Metode konvesional?

Tingkat keaktfifam =iswa dengan metode
konvesional cendermng masih rendah Sebagian
zigwa aktif bertanya dan menjswak, naman
mazih bamyzk szizwz yang pasif dam hamya
mendenzarkan penjelasan = tanpa
barpartizipasi secara sktif dalam pembalajaran

Apa tantangan utama vang anda hadapi
a3t mengajar’T

Tantangan utama yang dihsdapi adalah
korangmyas keaktifen dan minat belajar ziswa,
terutams pada metode pembslajaran yamz
manoton. Selain i, perbedzan kemarmpuan
zigwra dalsmw memahami materi juza menjadi
kendala, zchinEEa zoru hams menyvesuwaikan

CEr3a penyarnpaisn agsr sermma sisws  dapat
mengikuti pernbelajaran

in

Eazgammans perababan  keaktifan
belajar =zizwa setelsh mengrunaksn
madel pembelajaran make and seachT

Betelah menggunakan model pembelajaran
make and match, keaktifan siswa mengakemi
peningkatan  yang cukup signifikem.  Sisaa
menjadi lebih  amtosizs,  aktif | bergerak,
berdiskusi, dan berkerja sama dengan temam.
Buzzana kelas jusza menjadi lebih hidup dam
menyensnekan, ehingra sizwa lebih mmadah
memahami materi yang disjarkan.
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Lampiran 11: Data Keaktifan Belajar

Prettest kelas eksperimen

90

Nama butir 1 butir 2 butir 3 butir 4 butir 5 butir 6 butir 7 butir8 | butir9 | butir10 | butir1l | butir12 | butir13 | butirl4 | butirl5 | TOTAL
Afyatul Jazilah 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 29
Aisyah Nur Ramadhani 2 2 1 2 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 1 27
Aisyahu Afkarina 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 28
Aldo Assya'Bani Sufton 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 29
Azra Nabila Fisahilillah 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 1 3 2 28
Badela 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 32
Cinta Clarissa 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 26
Dafa Arya 1 2 1 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 36
Diki Fandreansyah 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 34
Dinda Nathania Cahayarani 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 EL
Dyka Kurnyawan A. 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 1 33
Fernando Putra Pratama 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 34
Handoko 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 3 31
Indra Maulana Dzkri 1 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 3 2 1 2 25
Linda 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 37
M.Hadi Firmansyah 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 38
Malika Yasmin 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 30
Meta 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 33
Muhammad Abusadin 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 26
Muhammad Azzam 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 38
Muhammad Davin 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 40
I d Dhorif Efendi 2 1 1 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 30
I d Jastin 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 37
muhammad Robi Ifkilana 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 40
Nur Qomairoh 2 2 1 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 31
Posttest kelas eksperimen
Nama butirl | butir2 butir3 | butird | butir5 | butiré butir 7 butir8 | butir9 | butir10 | butir1l | butir12 | butir13 | butirl4 | butirl5 | TOTAL
Afyatul lazilah 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46
Aisyah Nur Ramadhani 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 43
Aisyahu Afkarina 2 3 4 3 5 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 50
Aldo Assya'Bani Sulton 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41
Azra Nabila Fisabilillah 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 43
Badela 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 53
Cinta Clarissa 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 43
Dafa Arya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 48
Diki Fandreansyah 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 44
Dinda Nathania Cahayarani 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 52
Dyka Kurnyawan A, 5 4 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 54
Fernando Putra Pratama 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 48
Handoko 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 54
Indra Maulana Dzkri 5 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 49
Linda 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 54
M.Hadi Firmansyah 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 55
Malika Yasmin 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 41
Meta 2 3 3 3 3 4 3 5 5 4 3 3 3 4 4 52
Muhammad Abusadin 3 3 4 3 3 5 3 3 5 3 3 4 3 4 3 52
Muhammad Azzam 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 44
Muhammad Davin 4 4 5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 53
Muhammad Dhorif Efendi 2 3 3 3 3 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 50
Muhammad Jastin 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 47
muhammad Robi Ifkilana 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 40
Nur Qomairoh 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
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Nama butirl | butir2 | butir3 | butird4 | butir5 | butir6 | butir7 | butir8 | butir9 | butir10 | butirll | butir12 | butir13 | butiri4 | butir15 | butir 16
Adinda Hikmatul Maulana 2 3 2 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 27
Aditia Putra 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 3 30
Afsyaril Fajri 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 1 32
Ahmad Asrafa Ramadhani 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 3 1 3 1 2 29
Ahmad Rifa'i 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 1 33
Ahmad Syaufan Fadlan Nourik 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 32
Amalia 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 33
Ariel Saputra 3 2 2 1 3 2 1 2 1 1 3 2 2 3 1 29
Auli Fauzi Kirana 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 38
Ayu Safira 2 3 2 3 1 3 2 3 1 2 2 2 3 2 1 32
Chelsea Fabriyanti 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 36
Fika Marsya 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 31
Hilyatun Nauroniah Abidah Q. 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 a1
Indi Lutfiana 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 38
Kamilah Naurah Rayyana 2 2 1 3 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 2 27
Karimah Icha El-Madhani 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 36
Kevin Zakariah 3 2 1 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 30
M.Akbar Afuza 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 33
M.Haris 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 29
Madina Elma Nuria 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 37
Mach. Faizah Al-Farisi 2 2 1 2 1 2 2 1 3 1 1 1 1 3 1 24
Mach. Lizam Hafis Arfa 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 36
Muhammad Nur Rafa 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 37
Nathania Azalia 3 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 2 26
Risa Zikria Ramadhani 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 20
Postest kelas kontrol
Nama butirl | butir2 | butir3 | butir4 | butir5 | butir6 | butir7 | butir8 | butir9 | butirl0 | butirll | butirl2 | butirl3 | butirld | butirls | butir16
Adinda Hikmatul Maulana 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 33
Aditia Putra 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 32
Afsyaril Fajri 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 35
Ahmad Asrafa Ramadhani 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 33
Ahmad Rifa'i 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 41
Ahmad Syaufan Fadlan Nourik 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 35
Amalia 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 36
Ariel Saputra 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 36
Auli Fauzi Kirana 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 40
Ayu Safira 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 38
Chelsea Fabriyanti 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 41
Fika Marsya 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 38
Hilyatun Nauroniah Abidah Q. 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 5 4 46
Indi Lutfiana 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 41
Kamilah Naurah Rayyana 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 5 3 3 3 3 43
Karimah Icha El-Madhani 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 45
Kevin Zakariah 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 35
M.Akbar Afuza 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 43
M.Haris 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 32
Madina Elma Nuria 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 44
Moch. Faizah Al-Farisi 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 37
Mach. Lizam Hafis Arfa 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 41
Muhammad Nur Rafa 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 a4
Nathania Azalia 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 33
Risa Zikria Ramadhani 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 35
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Correlations

soall | snal2 | soald | soald | soalb | soal6 | soal? | soal8 | soald |soal10] soall1|soal12]soal13 | soal1d |soal15] total

soall |Pearson
Correlation 110277 454'| 0.057( 0.083] 0.209]-0.020] 0.360| 0.140( 0.125| 0.038] -0.067| 0.308] 0.229) 0.375] 528"
zﬁl&;‘? 0.180] 0.023] 0.786] 0.693| 0.315] 0.923] 0.077] 0.505| 0.553] 0.857] 0.752| 0.135] 0.271] 0.065]0.007)
N 25 26 25 25 25 28] 25 25 25 25 28] 8| 25 25 25 25

s0al2 |Pearson
Correlation | 0.277 1| 0.379| 0.337]-0.068| 0.247| 0.057| 0.003| 0.179| 0.088] 0.189] 0.237| 0.269) 0.078] -0.031] 460
Eﬁ'&g 0.180 0.062] 0.099] 0.747| 0.234| 0.786( 0.987] 0.392] 0.673] 0.365] 0.253] 0.193( 0.710| 0.684]0.018
N 25 26 25 25 25 28] 25 5 25 25 28] | 25 % s i

s0ald |Pearson
Correlation| .454'| 0.379 1] 0.060] 0.149) 0.076]-0.007 0.201| 0.012| 4861 -0.101]-0.196| 0.156] 0.342| 0.297| 400
Ell?eéf 0.023] 0.062 0.774] 0.477] 0.719] 0.872( 0.336] 0.954] 0.014] 0.631] 0.348) 0.458( 0.094| 0.149]0.013
N 25 26 25 25 25 28] 25 5 25 25 28] | 25 % s i

soald |Pearson
Correlation | 0.057( 0.337] 0.060 1| 0.121| 0.149| 0.167| 0.172| 0.179| 0.205] 0.280] 0.237] 0.164]-0.230| 0.046] 441
gﬁaﬁ 0.786] 0.099] 0.774 0.565] 0.477] 0.425] 0.412] 0.382( 0.325| 0.175] 0.253] 0.433| 0.268| 0.827]0.027
N 251 x5 25 25 25| 25| 25 25 25 25 28] | 25 5 25 25

s0al5 |Pearson
Correlation | 0.083)-0.068] 0.148] 0.121 1| 0.472) 0.302] 0.044) 0.317( 0.102 0.185] 0.016 0.029] 0.193) 0.291] 438
zﬁ'&c‘!{f 0.693) 0.747] 0.477] 0.565 0.411] 0.142] 0.836] 0.123| 0.627] 0.376] 0.938] 0.889| 0.356| 0.158]0.030
N 251 26 25 25 25| 25| 25 5 25 25 2 & 25 % 25 25

snalé |Pearson
Correlation | 0.209) 0.247) 0.076] 0.149] 0.172 1| 0.096) -0.028]-0.159| 0.232] 0.128] 0.365( 0.384] 0.204] 0.086] 442
Eﬁﬁ 0.315] 0.234] 0.719] 0.477] 0.411 0.649] 0.895] 0.448] 0.264] 0.541| 0.073| 0.058] 0.327] 0.649)0.027)
N 25 25 25| 25 25| 25| 25 25 25 25 P I LT 25 25

soal?  |Pearson
Correlation | #£#4# | 0.057)-0.007] 0.167] 0.302] 0.046 1] 0.164] 0.352] -0.011] 0.249] 0.290| 0.083| 0.348| 0.107] 483
Eﬁﬁ 0.923] 0.786] 0.972| 0.425] 0.142| 0.649 0.433] 0.085] 0.959) 0.230] 0.160) 0.763| 0.088| 0.610]0.020
N 25 25 25 25 25| 28] 25 25 25 25 28] 2| 25 2% 25 25

soalf |Pearson
Correlation | 0.360( 0.003] 0.201| 0.172| 0.044]-0.028] 0.164 1]1-0.029) -0.017| 0.220] 0.A71] 0.007| 442| 0.027] 438
Eﬁ'eéf 0.077] 0.987] 0.336] 0.412] 0.836| 0.895| 0.433 0.880] 0.937) 0.291] 0.414] 0.644| 0.027| 0.897]0.030
N 25 2 25 25 28| 28| 28 2| 2% 25 28] 2| 25 % 25 25
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s0al9 |Pearson

Correlatien| 0.140] 0.179| 0.012] 0.179] 0.317]-0.159] 0.352-0.029 1| 0.130] 0.200] 0.012] -0.004] 0.016] 0.341] 404

gﬁé?' 0.505] 0.392] 0.954] 0.382| 0.123] 0.448| 0.085] 0.880 0.534] 0.338] 0.955| 0.985| 0.940[ 0.085| 0.045

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
s0al10 |Pearson

Correlation | 0.125| 0.089] 4ag’| 0.205| 0.102| 0.232]-0.011|-0.017| 0.130 1| 0.076] 0.343| 0.358| -0.005| 0.341] 478

;ii?éé‘)} 0.553] 0.673| 0.014] 0.325( 0.627] 0.264| 0.959 0.937| 0.534 0.717] 0.083| 0.079| 0.981| 0.095]0.018

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
s0al11 |Pearson

Correlation | 0.038| 0.189]-0.101| 0.280| 0.185( 0.128] 0.249] 0.220| 0.200] 0.076) 1| 0173] 0.210] 0.166] 0.133] 458

Zii?é‘g. 0.857] 0.365] 0.631| 0.175] 0.376] 0.541| 0.230] 0.291| 0.338] 0.717| 0.408| 0.313| 0.428| 0.526| 0.021

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
s0al12 |Pearson

Correlation | #### | 0.237]-0.196| 0.237| 0.016| 0.365] 0.290 0.171| 0.012] 0.343] 0.173 1] 0.377| 0.191] -0.0687| 413

Zﬁﬁ' 0.752] 0.253] 0.348| 0.253| 0.938] 0.073| 0.160| 0.414| 0.955| 0.083| 0.408 0.063] 0.380| 0.752]0.040)

N 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
s0al13 |Pearson

Correlation| 0.308] 0.269| 0.156] 0.164] 0.029] 0.384] 0.063| 0.097|-0.004| 0.358] 0.210| 0.377 1| -0.027| 0.137] 475

Zii?ﬁg. 0.135] 0.193] 0.458| 0.433| 0.889] 0.058| 0.763| 0.644| 0.985] 0.079] 0.313| 0.063 0.897] 0.515] 0.017|

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
soal14 |Pearson

Correlation | 0.229| 0.078| 0.342|-0.230] 0.193| 0.204| 0.348] 442°| 0.016] -0.005| 0.166| 0.191| -0.027 1| 0.050] 426

gﬁé‘)?' 0.271] 0.710] 0.094| 0.268| 0.356] 0.327| 0.088| 0.027| 0.940| 0.981| 0.428| 0.360| 0.897 0.812] 0.029|

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
s0al15 |Pearson

Correlation | 0.375(-0.031] 0.297| 0.046| 0.291| 0.096] 0.107| 0.027| 0.341] 0.341] 0.133] -0.067| 0.137| 0.050 1| 484

;ii?ég' 0.065] 0.884] 0.149] 0.827] 0.158] 0.648| 0.610| 0.897| 0.085| 0.085| 0.526| 0.752] 0.515| 0.812 0.014

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
total |Pearson

Correlation| 528 | 469| 490 441| 436 442| 463| .435| 404| 478| .458| 413| 475| .436| 484 1

Eiiu% 0.007] 0.018] 0.013] 0.027( 0.030] 0.027| 0.020] 0.030| 0.045| 0.016] 0.021| 0.040] 0.017| 0.029] 0.014]

|N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25

*. Correlation s significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Surmuanany

(] %
Cases Walid 25 100.0
Excluded® o [s]
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’'s
Alpha

™ of Items

714

16
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Correlations
s0al1 | soal2 | soal3 [soald | soal5 | soal6| soal? | soal | soald [soal10|soal11]soal12 |soal13]s0al14|s0al15| total
50all | Pearson
Correlat 1| .741°( 0.1690.187]-0.010{ 0.040| 0.268]-0.009] 0.032| 0.068{ -0.089| 0.073| 514°(-0.036| 427 514"
on
iﬁedﬁ 0.000] 0.42000.371 0.960]0.849] 0.196| 0.967| 0.879( 0.745 0.744] 0.730] 0.009| 0.863] 0.033]0.009
N 251 25 25| 25| 25 25 25| 25| 28| ZB| 25| 25| 2| 25| | 2%
soal2 | Pearson
Correlati | 741" 1| 0.355]0.217| 0.058{ 0.004| 0.259) 0.141] 0.164] 0.084] -0.038) 0.076] 0.244] 01471 421 563"
on
3?&5? 0.000 0.081]0.296| 0.784/0.985) 0.211| 0.500{ 0.434{ 0.688 0.859] 0.717] 0.239] 0.415] 0.036)0.003
N 25 25 25| 25| 25 25 25| 28| 28| 2| 25| 2| 2| 28| | 2%
50ald | Pearson
Correlati | 0.169| 0.355 1]0.210] 0.326] 414 0.208] 0.110] 0.106] 0.080] 4117 s597| 0.087] 4057 -0.020| 579"
on
3?&5? 0.420] 0.081 0.313) 0.112)0.040( 0.315| 0.599 0.616] 0.776] 0.041| 0.004] 0.680( 0.045| 0.923{0.002
N 25 25 25| 25| 25 25 25| 25| 28| 2B 25| 2| 2| 25| | 2%
5oald  |Pearson
Correlali | 0187 0.217) 0.210] 1] 0.373)0.291] 0.096] 0.194| 0.094] 0.248( 0.196] 0.306| 0.305{ 0.313| 0.277| 546"
on
3?&5? 0.371] 0.296] 0.313 0.067)0.158] 0.647] 0.353| 0.654| 0.232| 0.348| 0.137] 0.139| 0.128| 0.179{0.005
N 25 25 25| 25| 25 25 25| 28| 28| 2| 25| 2| 2| 28| | 2%
508l |Pearson
Correlati | -0.010] 0.058| 0.32610.373 110.359( 0.231(-0.147)-0.165] 0.193] 53" 474 0.313] 0.219(-0.116] 441’
on
3?&5? 0960 0.784] 0.112]0.067 0.078] 0.267( 0.484| 0.431| 0.356( 0.004] 0.017] 0.128] 0.294] 0.580)0.027
N 25 25 25| 25| 25 25 25| 28| 28| 2| 25| 2| 2| 28| | 2%
s0al6  |Pearson
Correlati | 0.040( 0.004 414710.201( 0.359) 1| 0.280] 0.058| 0.210] 0.349( 0.185) 0.347| 0.271| 0.396 0.044 545"
on
3?&5? 0.849) 0.985) 0.040]0.158 0.078 0,175 0.782) 0.313) 0.087) 0.376] 0.089] 0.189) 0.050] 0.834/0.005
N 25 25 25| 25| 25 25 25| 28| 28| 2| 25| 2| 2| 28| | 2%
soal?  |Pearson
Correlati | 0.268| 0.259| 0.209]0.006] 0.231]0.280 11 0.3200 0.224) 0.295] 0.376| 0.104| 0.334| -0.091| 0.043( 510"
on
3?&5? 0.196] 0.211] 0.315]0.647| 0.267(0.175 0.119) 0.282) 0.152) 0.064| 0.620] 0.103) 0.667| 0.840]0.008
N 25 25 25| 25| 25| 25 25| 28| 28| 2| 28| | | 28| | 2%
50al8 |Pearson
Correlati | -0.009| 0.141| 0.11010.194]-0.147] 0.058f 0.320 1| s68"| 0.268( 0.211[-0.076]-0.011| 0.278| 0.060( 405
on
3?&5? 0.967) 0.500] 0.599]0.353| 0.484(0.782| 0.119 0.003] 0.196] 0.310] 0.719] 0.958) 0.178] 0.777]0.045
N 25 25 25| 25| 25| 25 25| 28| 28| 2| 28| | | 28| | 2%
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a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure

Reliability Statistics

Cronbach’'s
Alpha

M oof items

725

16

soald  |Pearson
Correlati | 0.032] 0.164] 0.108] 0.084]-0.165]0.210| 0.224] s5g8~ 1| 0.187] 0.238] 0.277| -0.008| 0.128] 0.234] 51
on
zﬁeﬁ 0.879| 0.434| 0.616|0.654] 0.431|0.313] 0.282] 0.003] 0.371] 0.257| 04179 0.971] 0.542] 0.281|0.024
[ 25 25 25| 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
soal1l |Fearson
Correlati | 0.068| 0.084| 0.060|0.248| 0.193]0.349] 0.295] 0.268] 0.187| 1] 0.195] 0.087] 0.150] 0.330] 0.036] 443
on
aﬁeﬁ 0.745| 0.688| 0.776|0.232| 0.356| 0.087] 0.152] 0.198] 0.371 0.350| 0679 0.475| 0.107] 0.868|0.027
N 25 25 25| 25 25| 25 25 25 25 25| 25 25 25 25 25| 25
soal1l |Fearson
Correlati | -0.069| -0.038] 4117 0.126] .s537|0.185] 0.276] 0.211] 0.236 0.195 1| .se97| 0.118] 0.154] 0.118] 5347
on
?alu?aﬁ 0.744| 0.858] 0.041|0.348] 0.004| 0.376] 0.084] 0.310] 0.257] 0.350 0.002| 0.573| 0.463] 0.581]0.008|
N 25 25 25| 25 25| 25 25 25| 25 25| 25 25 25 25 25| 25
soal12 |Pearson
Correlati | 0073 0.076] s507|0.306] a74’|0.347| 0.104]-0.076] 0.277] 0.087| s00” 1| o.270| o0.288] 0.084 sgs5”
on
tsall?e{llf 0.730| 0.717] 0.004| 0.137] 0.017| 0.088] 0.620] 0.719] 0.179] o.679] o.002 0.192] 0.161| 0.854] 0.003|
N 25 25 25| 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
soal1d |Pearson
Correlati | .5147| 0.244] 0.087]0.305| 0.313)0.271| 0.3234]-0.011] -0.008] 0.150] 0.118| 0.270 1| 0.158] 0.198] 5307
on
zﬁeﬁ n.009| 0.239] 0.680|0.138] 0.128| 0.189] 0.103] 0.959| 0.971] 0.475] 0.573] 0192 0.452| 0.342] 0.0086|
N 25 25 25| 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
soall4 |Fearson
Correlati | -0.038] 0.171] 4057 0.313| 0.219] 0.396]-0.091] 0.278] 0.128] 0.330] 0.154| 0.289] 0.158 1] -0.028] 4m9’
on
tsa'ﬁeéf 0.863| 0.415| 0.045|0.128] 0.294| 0.050] 0.667] 0.178] 0.542] 0.107] 0.463| 0.161| 0.452 0.884] 0.018|
M 25 25 251 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
soal1s |Fearson
Correlati | _4277| .4217|-0.020|0.277|-0.116] 0.044| 0.043] 0.080] 0.234] 0.036| 0.116| 0.094] 0.198] -0.028 1| 409"
on
;“;'ﬁeéf 0.033| 0.036] 0.923|0.179] 0.580| 0.834] 0.840] 0.777| 0.261] 0.8e6]| 0.581| 0.654| 0.342| 0894 0.042
N 25 25 25| 25 25| 25 25 25| 25 25| 25 25 25 25 25| 25
total Pearson
Correlati | 514" 5637| 5797 .5467| .441'| 5457 5107] 405 4517 443| 5347| ses”| s307| 469’ 409 1
on
tsall?e{llf c.008| 0.003| 0.002|0.005] 0.027| 0.005] 0.009] 0.045] 0.024] 0.027] o0.008| 0.003| 0.008| 0.018] 0.042
N 25 25 25| 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Case Processing Summary
I %6
Cases Valid 25 100.0
Excluded® o 0
Total 25 100.0



Lampiran 14: Pretest Kelas Kontrol

96

Correlations

soall | soal? | soald| soald | soald | soalé |soal? | soald | soald |soal10| soal11|so0al12] s0al13 | soal14 | soal15] total

5081 |Pearson
Correlation 1] 0.171]0.268[ 0.169] 0.045{-0.02710.129] 0.229] 0.287| 0.258| 0.109| 0.173| 0.118] 0.351] -0.045 417

Sig. (2-
lai?eél] 0.415/0.195] 0.420| 0.832] 0.90010.539) 0.272| 0.164] 0.213] 0.604| 0.409] 0.575] 0.085] 0.832] 0.038
N 25 25 25 28| 2| 28| 25| 25| 25 25 25 25 25 25 25 25

le Pearson
Correlation] 0.171 110.294| 0.137) 0.198] 0.245/0.066| 0.088| 0.084| 0.264) -0.186) .4717| 0.261] 0.087]-0.103] 398

Sig. (2-
laligliel:ilj 0415 0154 0914 0.342) 0.238]0.754] 0.676] 0.690) 02021 0.373] 0.017] 0.207| 0.643] 0.624]0.049
N 25 25 25 2| 28| 25| 25| 25| 2§ 25 25 25 25 25) 25 25

50ald  |Pearson
Correlation| 0.268| 0.204 1] 0.272] &517( 0.242)0.383( 0.310) 0.091] 415] 430 0.261] 0.332| 0.050] 422 737

Sig. (2-
laligliel:ilj 01895 0154 (.1891 0.004] 0.24310.074] 0.131] 0.666] 0.039) 0.028) 0.207] 0.105] 0.812) 0.036] 0.000
N 25 25 25 2| 28| 25| 25| 25| 2§ 25 25 25 25 25) 25 25

soald  |Pearson
Correlation]| 0.169] 0.137]0.272 1|-0.082| 0.310] 4747| 0.232|-0.060] 0.180( -0.138] 0.003] 0.134] 0.133] 0153 401

Sig. (2
le::liel:ilj 04201 0.514]0.189 0697 01321 0.017] 0.265] 0.777] 0.390) 0.510) 0.988] 0522 0.525| 0.466]0.047
N 26 28] 25| 25 25 28] 26| 25 25| 25 25 25 25 25| 25 2%

5oal5  |Pearson
Correlation| 0.045 0.198| 551"-0.082 1] 0.331]0.190( 0.119{ 0.001] -0.104] 5127| 0.261| 0.283]-0.007 0.272] 503
Sﬁeéf 0.832| 0.342)0.004( 0.6897 0.106) 0.362| 0.572( 0.666] 0.621) 0.009) 0.207] 0.223] 0.644] 0.188]0.010
N 26 28] 25| 25 25 28] 26| 25 25| 25 25 25 25 25| 25 2%

5oal6  |Pearson
Correlation | -0.027] 0.245)0.242{ 0.310| 0.331 110.350] 0.283( 0.216| 0371 0.261] 0.326] 4437 0.294] 0.203] g4

Sig. (2-
le:igliel:ilj 0.9001 0.238]0.243] 0.132( 0.106] 0.086( 0.171] 0.300] 0.088] 0.208] 0.111] 0.040] 0.154] 0.330( 0.000
N 25 2ol 28] A | ) 5] 25 29 25 29 29 2h 29) 28 25

soalf  |Pearson
Correlation| 0.129| 0.086(0.363 4741 0.190] 0.350( 1| 0.199f 0.350] 0.300( 0.085| 0.308| 0.000] 0.308] 0.156( 594"
aﬁeé'; 0.539) 0.754] 0.074| 0.017] 0.362] 0.086 0.3401 0.087] 0145 0.688) 0.137] 1.000) 0.137] 0.45710.002
N 25 2ol 28] A | ) 5] 25 29 25 29 29 2h 29) 28 25

50alf  |Pearson
Correlation| 0.229 0.088)0.310] 0.232] 0.119] 0.283]0.199 1|-0.011| 0.354] 0.187{ 0.152| 0.182) 0.011| 0.360] 486

Sig. (2-
le:iglael:ilj 0.272] 0.676] 0.131 0.265 0.572) 0.171]0.340, 0.9601 0.082) 0.370] 0.467] 0.384] 0.957] 0.07710.014
N 25 28 25 | 2B | 25| 25| 25 25 25 25 25 25 25 25




soal9  |Pearson

Correlation| 0.287] 0.084|0.091/-0.060| 0.091] 0.216] 0.350| -0.011 1| 0.385] 0.000] 0.298| -0.044| 0.349| -0.091| 410

Eiﬁ’ééf‘ 0.184] 0.600]0.666] 0.777| 0.686] 0.300] 0.087| 0.960) 0.072| 1.000] 0.149| 0.836| 0.088| 0.666|0.042

N L ] B D | B B I F ] 28] 5] 25 5[ 25
S0all0 [Pearson

Correlation| 0.258] 0.264] 415 0.180-0.104] 0.371] 0.300] 0.354] 0.365) 1] -0.085| 0.363] 0.091| 0.204] -0.088| 518"

Sig. (2-

la'i?e;] 0.213] 0.202]0.039] 0.3%0| 0.621] 0.068] 0.145| 0.082| 0.072 0.688] 0.075] 0.664| 0.328] 0.742| 0.008

N 251 25] 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25 250 25 25 25 25 25 25
s0al11 |Pearson

Correlation| 0.109]-0.186] .439°|-0.138| 5127 0.261] 0.085] 0.187| 0.000{ -0.085 1] -0.161) 0.231] 0.218] .439] 428

iﬁ‘ééf‘ 0.604] 0.373]0.028] 0.510| 0.009] 0.208| 0.688] 0.370| 1.000| 0.688 0.441| 0.266] 0.301] 0.028]0.034

N o6 2s] 28| 28| 28] 28| 28] 2s] 25 Ll ] 25| o5 28 5| 25
s0al12 |Pearson

Correlation| 0.173] 471’ 0.261| 0.003| 0.261| 0.326]0.306] 0.152| 0.298] 0.363] -0.161 1| 0.105| o.088) -0179| 458

Eﬁ’ééf‘ 0.409] 0.017]0.207] 0.988| 0.207] 0.111]0.137] 0.467| 0.149] 0.075( 0.441 0.619] 0.677] 0.393]0.022

N 251 25| 25| 28| 25| es| 25| es| 25 250 25 25| 251 25 25| 25
s0al1d |Pearson

Correlation| 0.118] 0.261]0.332| 0.134| 0.253] 4137 0.000| 0.182|-0.044] 0.091] 0.231| 0.108] 1]-0.100] 0221 438

E?—fééf‘ 0.575| 0.207]0.105] 0.522| 0.223] 0.040] 1.000| 0.384| 0.836| 0.664| 0.286] 0.619) 0.605| 0.288] 0.029

N 25| 25| 25| 28] 25| 25| 25| 25 25 250 25 25| 25 25 25| 25
soalld |Pearson

Correlation| 0.351| 0.087]0.050| 0.133-0.097] 0.294] 0.308] 0.011| 0.349| 0.204] 0.218] 0.088] -0.109 1| o097 417

Sig. (2-

la'fl’eé] 0.085] 0.643]0.812| 0.525| 0.644] 0.154]0.137] 0.957| 0.088| 0.328] 0.301| 0.677| 0.605 0.644] 0.038

N 251  2s] 25| 25| 25| 2s| 2s]  2s] 25 250 28 25| 25 25 25 25
soalls |Pearson

Correlation | -0.045] -0.103| .422'| 0.153| 0.272| 0.203|0.156] 0.360|-0.091| -0.069] .439'| -0.179| 0.221| 0.087 1| 413

Eﬁ’ééf‘ 0.832| 0.624]0.036] 0.466| 0.188] 0.330] 0.457] 0.077| 0.666| 0.742| 0.028] 0.393] 0.288] 0.644 0.040

N 251 25] 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25 250 25 25 25 25 25 25
tatal Pearson

Correlation] 417 3987|7377 | 401 503| .664 | 5947| 48| 40| 5167| 4267 458| 436 M7 413 1

giéf‘ 0.038] 0.049] 0.000] 0.047| 0.010] 0.000] 0.002] 0.014| 0.042| 0.008] 0.034] 0.022| 0.029] 0.038] 0.040)

N S R S B B B S B EE 28] S

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 25 100.0
Excluded? 0 0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variabhles in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

.723

16
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Lampiran 15: Postest Kelas Kontrol
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Correlations
soall | soal? | soald | soald | soald | soald | soal? | soald | soald |soal10] soall1 ) soal12|s0al13] soal14 | soal1s| total
soall  |Pearson
Carrelation 1] 0.200] 0.000{ 0.202| 0.159] -0.020( 0211 41g| 0.215] 0.051| 0.215| 0.098] 0.178] 0.193] 0.143| 466
f:ﬁegj 0.317) 1.000( 0.334] 0449 0.925] 0.312 0.037| 0.303] 0.809| 0.301] 0.642 0.394| 0.356( 0.495] 0.019
N 2650 25 25 25| 25 25 25 26 25 2 2| 28 25 25 25 25
s0al2  [Pearson
Corelation| 0.209) 1| 0.325 0.051] 0.085( 0.211] 4407 0.363| 0.033] -0.219] 0.104| 4507 0.372| 0.077] 0.243| 514°
Eall?egj 0.317 0A13] 0.810) 0.793| 0.312] 0.028| 0.075| 0.875| 0.294] 0.622] 0.024] 0.067| 0.714{ 0.241]0.009
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
soald  [Pearson
Comelation| 0.000] 0.325 1| 0.202] 0.258]-0.020) 4747 -0.132] 0.334] 0.478] 0.080] 0.016] -0.076] 0.368] 0.262] 457
Sig. (2- ; ] . . . -
faled) 1.000) 0.113 0.334] 0.213] 0.925( 0.017] 0.529] 0.103] 0.304] 0.813| 0938 0.716] 0.070) 0.205] 0.023)
M 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
spald  |Pearson
Correlation| 0.202| 0.081] 0.202 1| -0.013] -0.106] 0.337] -0.026) 0.292| 0.338] 0.323] 0.143] 0.124] 0.006 0.008] 430
Sig. (2- ) . A . i .
haled) 0.334] 0.810] 0.3 0.950] 0.613) 0.100( 0.902] 0.156| 0.098( 0.115| 0.497] 0.554] 0.978] 0.970)0.032
N 250 28| 25 25| 25 25 25 26 25 2 2| 25 2 25 25 25
spald  |Pearson
Comelation| 0.159] 0.065] 0.258] -0.013 1| 0.125] 0.387 0.031] 0.000) 0.359] 0.112]-0.087 0.108] 427 0.100] 423
Sig. (2-
tall-?etgj 0.449) 0.793) 0.213| 0.950 0.550] 0.056] 0.885) 0.964] 0.078] 0595 0678 0.613] 0.033) 0.605] 0.035
M 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
soalf  |Pearson
Corelation| -0.020] 0.211] -0.020 -0.106] 0.125 11-0.042] g2 0.075] 0217 400 0271 488] 0.291) 0.396] 531"
Sig. (2- ) ; ’
taled) 0.925| 0.312] 0.925] 0.613] 0.550) 0.843| 0.020] 0.720| 0.298] 0.048] 0.191) 0.018] 0.159| 0.050] 0.006
M 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
spalf  |Pearson
Comelation| 0.211] 440 4741 0.337) 0.387]-0.042)  1[-0.046| 0232 0.007 0.127] 0163 0.007[ 0.291) 0.239] 5317
f:l?et‘{;; 0.312] 0.028] 0.017] 0.100f 0.056] 0.843 0.826] 0.264] 0975 0.546] 0435 0.975] 0.159) 0.251] 0.006)
N 25 2| 25 25| 25 2 28 25 25 2 2 25 2 25 25 25
spald  |Pearson
Comelation| 419 0.363] -0.132] -0.026] 0.031] 462(-0.046 1| 0.084] 0.101| -0.011] 0.392| 0.382| 0.228| 0.047] 463
f:ﬁegj 0.037) 0.075( 0.529) 0.902| 0.885] 0.020( 0.826 (.690] 0.631) 0.959] 0.053] 0.060] 0.274| 0.822(0.020
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25




soald IPearson
Corelation | 0.215| 0.033] 0.334| 0.292] 0.009| 0.075] 0.232] 0.084 1] -0.012] 0.265| -0.004] 0.140| 0.100| 0.136] 403"
f;llcljeé‘: 0.303] 0.875| 0.103] 0.156] 0.964] 0.720| 0.264] 0.690 0.954| 0.201] 0.985 0.505] 0.634] 0.516] 0.046)
N 25| 25 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
soalld |Pearson
Correlation| 0.051| -0.219] 0.178] 0.338] 0359 0.217| 0.007| 0.101]-0.012 1| 0.384| 0.008] 0.026] 0.344| 0.012] 410
f;llcljeé‘: 0.809] 0.294] 0.354| 0.098] 0.078] 0.298] 0.975] 0.631] 0.954 0.058] 0.969] 0.902] 0.093] 0.954| 0.042
N 25| 25 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
soalll |Pearson
Comelation| 0.215] 0.104] 0.050] 0.323] 0112 400| 0.127] -0.011] 0.265] 0.384 1] -0.046] 0.384] 0.023| 0.032| 404
f;llcljeé‘: 0.301] 0.822] 0.813] 0.115] 0.595] 0.048] 0.546] 0.959] 0.201] 0.058 0.827] 0.058] 0.912| 0.881| 0.012
N 25| 25 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
s0al12 |Pearson
Comelation| 0.098] 450 0.016] 0.143] -0.087| 0.271| 0.163| 0.392]-0.004] 0.008] -0.046 1| 0.320] 0.146] 0.101| 442
tsallcljeéf 0.642] 0.024] 0.938] 0.4597] 0.678] 0.191] 0.435| 0.053] 0.985] 0.969] 0.827 0119 0487 0.631] 0.027
N 25| 25 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
s0al13 |Pearson
Correlation| 0.178] 0.372]-0.076] 0.124] 0.106] 4687| 0.007| 0.382] 0.140| 0.026| 0.384| 0.320 1| -0.103| 0.164] 484
tsallcllengf 0.394] 0.067] 0.716] 0.554] 0.613] 0.018] 0.975] 0.060| 0.505| 0.902| 0.058] 0.119 0.625] 0.433| 0.014
N 25| 25 25 25| 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25| 25
s0all4 |Pearson
Comelation | 0.193] 0.077] 0.368| 0.008] 427 0.291] 0.291] 0.228] 0.100] 0.344]| 0.023] 0.146] -0.103] 1] 0.317] s539”
tsallcllengf 0.356] 0.714] 0.070] 0.978] 0.033] 0.159] 0.159] 0.274| 0.634| 0.093] 0.912| 0487 0.625 0.122] 0.005)
N 23 25 25 23 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 23 25|
s0al1s |Pearson
Comelation| 0.143] 0.243] 0.262| 0.008] 0.109| 0.396] 0.238] 0.047| 0.136] 0.012] 0.032] 0101 0.164] 0.317 1| 438
Sig. (2-
|till?en§} 0495 0.241] 0.205] 0.970| 0.605] 0.050] 0.251] 0.822] 0.516] 0.954] 0.881| 0.631] 0.433] 0122 0.029)
N 23 25 25 23 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 23 25|
total Pearsaon
Comelation| 4667 5147 452'| 4307 423| 5317| 5317 463 403 410 494 442| 484| 5397 436 1
Sig. (2-
talicljeng} 0.019] 0.008] 0.023] 0.032| 0.035] 0.006] 0.006] 0.020] 0.046| 0.042] 0.012| 0.027] 0.014] 0.005] 0.029
IN_ 23 25' 25 23 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 23 25|
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 25 100.0
Excluded?® 0 0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems

J17

16
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Lampiran 16: Hasil Uji Normalitas Angket Keaktifan Belajar
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil  prettest eksperimen 095 25 200 958 25 380
posttest eksperimen 152 25 138 926 25 .07
prettest kontrol 126 25 200 974 25 .740
posttest kontrol 138 25 200" 933 25 103
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 17: Hasil Uji Homogenitas Angket Keaktifan Belajar
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
hasil Based on Mean 108 96 955
Based on Median 098 96 961
Based on Median and .
with adjusted df 098 3| 91.025 -961
Based on trimmed mean 14 3 96 951
Lampiran 18: Hasil Uji Hipotesis Angket Keaktifan Belajaran
Group Statistics
Std. Error
kelas M Mean Std. Deviation Mean
hasil posttest eksperimen 25 4812 4764 953
posttest kontrol 25 38.28 4.402 .880
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances Hest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
hasil - Equal vartances 17 643 | 7.585 It 000 9.840 1207 7232 12.448
Eg;':r‘r“'jgw“ not 7585 | 47704 000 49.840 1.207 7.231 12.449
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